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MOTTO 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan (Q.S.94:6) 

 

Moralitas dan kredibilitas lebih mulia dari pada segudang pengetahuan dan teori. 

Karena banyak orang yang mampu menuliskan motto yang sangat bijak, namun 

tak mampu mengaktualisasikan motto dengan sangat bijak. 

 

Aktifkan potensi energi spritualitas hati dalam berkomtemplasi mencari 

ketenangan yang sejati.  

Aktifkan potensi energi nalar akal dalam berjuang meraih Ilmu yang tinggi,  

dan aktifkan pula segala potensi anugerah materi (harta, jiwa dan raga) dalam 

bersosialiasi dan mengabdi pada makhkukNya di bumi. 

Jadikanlah modal  iman- ilmu dan amal bagaikan satu paket yang utuh untuk 

bekal mengintropesksi diri sebelum mengemis ruang yang suci di hadapan Ilahi. 

(Karya Pribadi) 

 

 

Dunia tertawa tatkala dirimu rebah, akhirat tersenyum tatkala dirimu tabah.  

Allah mengetahui bahwa dirimu sulit menerima nasihat begitu saja, oleh karena 

itu, Dia membuatmu bisa merasakan pahitnya musibah agar dirimu mudah 

melepaskan segala rasa cintamu  pada dunia.
1
 

 

 

Dalam hati ini, ada kekusutan yang tak dapat teruraikan kecuali dengan 

menghamparkan kepada Allah. 

Dalam jiwa ini, ada kebuasan yang tak dapat terjinakkan kecuali dengan 

mengingat kebesaran Allah. 

Dalam nurani ini, ada kesedihan yang tak pernah hilang  kecuali dengan 

perasaan damai bersama Allah dan kembali kepadaNya. 

(Ibnu Qayyim Al-Jauziyah) 

 

 

 

 

                                                           
1
 Ibnu Atha’illah Al-iskandar. The Book of Wisdom Al Hikam. terj,Imam Firdaus. (Jakarta: 

Khazanah Pustaka Islam, 2013), 230. 
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tagalak manih, yang sanantiaso mandoakan dan juo 

mengarahkan nasihat yang  baisi patuah agamo kapado 
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ikhlas dari nurani sadonyo.  

Yang namonyo hiduik di alam dunyo alah pasti panuh samo 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَهِ الرَّ  بِسْمِ اّللِّ الرَّ

مِهْ سَيِّ  ََ رِ أوَْفسُِىَا  َْ وَعُُذُ بِاللهِ مِهْ شُرُ ََ وسَْتغَْفِرُيُ،  ََ وَسْتعَِيْىًُُ  ََ ِ وحَْمَديُُ  مَالِىَا، مَهْ إِنَّ الْحَمْدَ لِِلََّ ْْ ِِ أَ دِيِ ئَاَ ٍْ يَ

ٌَادِيَ لًَُ ، مَهْ يضُْلِلْ فَلاَ  ََ دُ أنََّ  اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لًَُ  ٍَ أشَْ ََ حْديَُ لاشََرِيْكَ لًَُ،  ََ دُ أنَْ لاَ إلًََِ إِلاَّ اللهُ  ٍَ أشَْ ََ
ا بَعْدُ  لًُُ.، أمََّ ُْ رَسُ ََ بْديُُ  َْ داً   مُحَمَّ

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang Maha Pencipta semesta alam 

kepadaNya kami memuji, meminta pertolongan dan memohon ampunan. 

Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi-Nya, Rosul-Nya, 

Kekasih-Nya dan Cahaya-Nya, Muhammad saw, beserta seluruh keluarganya, 

keturunannya, sahabat-sahabatnya, dan juga para auliya' Allah, syuhada', 

shiddiqin, dan orang-orang sholih, serta para pengikut beliau dari golongan 

mukminin dan mukminat yang senantiasa menegakan kalimat tauhid dan Sunnah 

Rasulullah SAW hingga akhir zaman. Amma ba'du.   

 Dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Strategi Pemasaran Ideologi 

Gerakan Wahabi di Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta”. Penyusun menyadari bahwa banyak pihak yang telah membantu 

dari awal hingga akhir penyusunan skripsi ini, sehingga pada akhirnya skripsi ini 

dapat terselesaikan. 

 Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penyusun ingin menyampaikan rasa 

terimakasih yang mendalam kepada: 

1. Bapak dan Ibu tercinta H. Marwan Annas dan Hj. Ratna Bayu SP.d yang 

telah merawat, mendidik, membesarkan dan senantiasa memberikan 

dorongan serta dukungan dalam menempuh jenjang pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Juga kepada tiga 
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kakakku Yuwan Eliza, Titin Rianifa, dan Nadiatul Ulwa yang selalu 

mengingatkan pada  tujuan hidup dalam perantauan. 

2. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya. 

3. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik dan Dekan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
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4. Dr. Imam Machali, M.Pd selaku Ketua program studi Manajemen 
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Manajemen Pendidikan Islam yang telah banyak memberikan arahan pada 
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Sebuah karya pasti tidak ada yang sempurna, tetapi setidaknya apa yang 

peneliti lakukan memberi manfaat bagi para pembaca sekalian. Amin 
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Muhammad Ridho Agung 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Ridho Agung, Strategi Pemasaran Ideologi Gerakan Wahabi 

Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Skripsi, 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, 2018. 

  Berbagai organisasi gerakan Islam transnasional telah mengoperasikan 

proses pemasaran ideologi di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa di 

perguruan tinggi menjadi menjadi objek utama yang akan dijadikan kader 

ideologis. Dalam merespon ideologi gerakan Islam transnasional terjadi distingsi 

antara sikap penerimaan mahasiswa di perguruan tinggi umum dengan mahasiswa 

di perguruan tinggi agama Islam. Maka peneliti memilih salah satu objek fokus di 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang notabenenya dikenal sebagai kampus 

pancasila. Kebangkitan gerakan ideologi wahabi sebagai gerakan Islam 

transnasional di lingkungan Fakultas Teknik UGM telah mengalami pergualatan 

dengan ideologi organisasi gerakan Islam nasional. Nilai nilai pancasila  sebagai 

ideologi dasar mahasiswa telah mengalami perubahan pada doktrin ideologi 

daulah Islamiyah.  

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa 

strategi pemasaran ideologi yang dilakukan oleh Gerakan Wahabi di Lingkungan 

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada. Dalam hal ini peneliti menemukan 

bahwa pemasaran ideologi gerakan wahabi yang meliputi: product (produk) yang 

berupa ideologi puritanisme, price (harga) berupa harga pencitraan gerakan, 

promotion (promosi) melalui kader terbaik dan slogan, place (tempat atau 

distribusi) di mushalla fakultas dan masjid yang berada di lingkungan kampus, 

people (SDM) Dosen dan Mahasiswa, physical evidence (bukuti fisik) ruangan 

belajar dan ijazah, dan process (proses) rangakaian kegiatan harian. Implementasi 

marketing mix dalam menganalisis gerakan Wahabi menemukan bahwa dalam 

memasarkan ideologinya gerakan Wahabi menggunakan sinergisitas dua jalur, 

yaitu struktural organisasi mahasiswa dan nonstruktural organisasi lewat halaqah 

dan lembaga pendidikan Islam nonformal yang didirikan oleh yayasan pendidikan 

muslim Al Atsari (YPIA). 

 

Kata Kunci: Ideologi, Wahabi, Puritanisme, Transnasional, Daulah  

Islamiyah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Agama sebagai sebuah entitas sila pertama dari pancasila tidak dapat 

terpisahkan dari warga negara Indonesia. Berdasarkan keputusan Mahkamah 

Konstitusi (MK), komunitas yang mengamalkan ajaran leluhurnya juga nilai telah 

memiliki kehidupan yang berpedoman pada prinsip ketuhanan yang Maha Esa.
1
 

Keputusan MK membuat para penganut ajaran Kepercayaan sudah diperbolehkan 

mencantum agama Kepercayaan pada kolom agama di KTP, sebagaimana dengan 

enam agama yang lainnya seperti Islam, Katolik, Protestan, Budha, Hindu, dan 

Konghucu. Keputusan tersebut  mengalami dinamika  pro dan kontra yang terjadi di 

berbagai kalangan dan organisasi masyarakat seperti yang telah memicu asosiasi 

antropolog Indonesia (AAI) membuat surat pernyataan sikap untuk memberikan 

argumen yang mendukung keputusan MK
2
. Sedangkan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) memilih sikap penolakan berdasarakan kesepakatan poilitik aliran 

kepercayaan yakni pada ketetapan MPR No.IV/MPR/1978 yang menyebutkan bahwa 

aliran kepercayaan bukan agama.
3
 Sementara MK menilai pengakuan aliran 

kepercayan lebih baik dari pada masyarakat menipu dengan terpaksa memilih salah 

                                                           
1
 Tercatat dalam Salinan Putusan, halaman 5, Duduk Perkara butir 6, berdasarkan yang disampaikan 

Pemohon  Nggai Mehang Tana bahwa mereka meyakini Kekuasaan yang Maha Tinggi (yang dalam 

terminologi agama-agama modern disebut Tuhan atau Allah). Dalam Keputusan Mahkamah Konstitusi 

(MK) No.97/PUU-XIV/2016. 
2
 Dokumen Surat Terbuka Pernyataan Sikap Asosiasi Antropolog Indonesia (AAI) 21 November 2017. 

3
 Republika.co.id MUI Tegas Tolak Keputusan MK Soal Penghayat Kepercayaan, diakses pada hari 

Senin 15 Januari 2018, pukul 09.43 WIB. 
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satu agama demi KTP tidak kosong agar mendapatkan hak politik.
4
 Sebagaimana  

minoritas pemeluk agama Baha‟i
5
 yang ada di Indonesia, selama ini penganut agama 

Kepercayaan juga terpaksa menipu dengan memilih salah satu agama seperti Islam 

pada kolom KTP.  MK memandang hal tersebut dapat merusak nama baik dan 

menodai  agama Islam. Karena dalam Islam, muslim yang tidak menjalankan aturan 

agama dengan baik, dapat tergolong ke dalam klasifikasi awam, fasik dan munafik. 

  Islam merupakan agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat Indonesia. 

Agama Islam memiliki cita-cita agar umatnya menjadi manusia terbaik dengan 

menjalankan kehidupan yang sesuai menurut tuntunan kitab suci. Ajaran Islam yang 

bersumber dari kitab suci Al-Quran dan Sunnah memuat semua materi pelajaran bagi 

setiap muslim agar mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat. Dalam memahami 

ajaran kitab suci yang begitu kompleks, butuh proses waktu yang lama untuk 

menyelaraskan kesucian ajaran agama Islam dengan amal perbuatan seorang 

muslim.
6
 Usaha yang dilakukan untuk mencapai kesempurnaan transformasi nilai-

nilai ajaran Islam yang kaffah telah menjadikan dinamika proses pendidikan Islam 

menjadi fenomena sosial yang dinamis dalam merespon arus globalisasi.
7
 Karena 

proses pendidikan secara umum merupakan salah satu dari komponen aktivitas 

                                                           
4
 Tirto.id, MK Sebut Pengakuan Aliran Kepercayaan Lebih Baik Dari Menipu Publik/, diakses pada 

hari Senin 10 Januari 2018, pukul 15:00 WIB. 
5
 Lihat, Kepppres No. 69/2000. Pencabutan Keputusan Presiden Nomor 264 Tahun 1962 tentang  

Larangan  Adanya Organisasi  Liga Demokrasi, Rotary Club, Divine Life Society, Vrijmetselare-Loge 

(Loge Agung Indonesia), Moral Rearment Movement, Ancient Mystical Organization of Rosi Crucians 

(AMORC) dan Organisasi Baha‟i. 
6
 Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, Wahdatul Wujud: Membedah Dunia Kamal (Aceh: Bandar 

Publishing, 2013), 83-85. 
7
 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2006), 12-17. 
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kehidupan yang saling memiliki keterkaitan dengan aktivitas agama, politik, ekonomi 

dan sosial budaya.
8
 

  Proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia memiliki standar kurikulum 

umum yang diatur dalam undang undang sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) No 

20 tahun 2003.  Kurikulum merupakan salah satu  komponen yang penting 

diperhatikan dalam proses penyelenggaraan pendidikan.
9
 Kurikulum pendidikan di 

Indonesia, mulai pada tingkatan Sekolah Dasar (SD) hingga di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) terus dimodifikasi sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik.
10

 

Guru pendidikan agama Islam (PAI) pada tingkatan sekolah menjadi sebagai subjek 

utama yang mengajarkan pendidikan Islam.
11

 Berbeda halnya pada tingkat perguruan 

tinggi, subjek yang mengajarkan materi agama Islam bukan hanya dosen yang 

mengampu mata kuliah agama Islam saja. Namun organisasi keagamaan yang ada di 

lingkungan perguruan tinggi juga merupakan subjek yang ikut serta dalam 

mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat kampus. Organisasi 

keagamaan tersebut, menjadi alat distributor ideologi dan pemikiran kelompok 

gerakan keagamaan Islam tertentu.
12

 

  Pendidikan dalam perspektif mazhab pendidikan kritis seperti pedang bermata 

dua, pendidikan dapat berupa sebagai media produksi mobilitas sosial dan sebagai 

                                                           
8
 Abdullah Totona, Ambiguitas Kaum Intelektual (Yogyakarta: Best Publisher, 2017), 1-17. 

9
 Mangun Budianto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ombak, 2007), 120. 

10
 Rusman, Manajemen Kurikulum  (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 419-500. 

11
 Zuly Qodir, Syariah Demokratik : Pemberlakuan Syariah Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), 267-271. 
12

 Maraimbang.”Fenomena Keberagamaan Mahasiswa Muslim Pada Perguruan Tinggi Agama dan 

Umum di Kota Medan,”Religia 15, No. 3 (2012): 3. 
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liberasi.
13

 Salah satu adanya implikasi liberalisme dalam dunia pendidikan adalah 

berupa adanya kompetisi ideologi pendidikan. Sebagai mobilitas sosial, kompetisi 

ideologi dalam dunia pendidikan Islam secara umum dapat dilihat dari kontestasi 

ideologi pendidikan Islam yang dibawa oleh organisasi gerakan Islam nasional yang 

pro pancasila dengan ideologi Islam transnasional yang menganggap pancasila 

sebagai thaghut.
14

 Lembaga pendidikan Islam swasta yang didirikan oleh dua kutub 

besar gerakan Islam diatas, dari tingkatan TK, SD, SMP, SMA sederajat sampai 

perguruan tinggi telah menjadi security treatment sebagai alat proteksi reproduksi 

ideologi kelompok masing-masing. Sedangkan sebagai liberasi yang tanpa 

kontaminasi berbagai kepentingan, lembaga pendidikan yang didirikan oleh gerakan 

Islam nasional diharapkan menjadi security treatmen, sebagai proteksi keamanan dari 

ancaman ekspansif ideologi Islam transnasional. Di sisi lain, sesama lembaga 

pendidikan Islam nasional, diharapkan juga mampu mengambil sikap gerakan soft 

treatment dalam memberikan pilihan bagi peserta didik untuk mengenal dan memilih 

ideologi yang tidak didikte oleh penguasa, sehingga lembaga pendidikan tidak ikut 

serta dalam memobilisasi ideologi peserta didik.
15

 Tujuannya agar peserta didik dari 

tingkatan sekolah dasar hingga perguruan tinggi  tidak digiring pada doktrin golongan 

                                                           
13

 Muhammad Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengatuhan Politik dan 

Kekuasaan (Yogyakarta: Resist Book, 2011), 70-80. 
14

 Zuly Qodir, HTI dan PKS Menuai Kritik: Perilaku Gerakan Islam Politik Indonesia: Virus HTI-PKS 

Dalam  Muhammadiyah-NU (Yogyakarta: Jusuf Kalla School of Government, 2013), 223-235. 
15

 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Prolem Filosafis Pendidikan Islam 

(Yogyakarta: 2002), 365-372. 
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Islam tertentu, sehingga mampu meredam konflik internal sesama gerakan Islam 

nasional di Indonesia.
16

 

  Perguruan tinggi yang didirikan oleh Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah 

membatasi perkembangan gerakan organisasi Islam yang  lain di lingkungan 

kampusnya. Hal tersebut adalah bentuk proteksi sosial dalam pendidikan agar tidak 

terkontaminasi dengan ideologi lain.
17

 Sehingga proses pendidikan yang dilaksanakan 

di perguruan tinggi tersebut, dipengaruhi oleh doktrinisasi sebuah ideologi Islam 

yang sesuai dengan tuntutan ideologi kampus. Seperti perguruan tinggi Islam 

Muhammadiyah memiliki Universitas Muhammadiyah dan Universitas Ahmad 

Dahlan yang tidak leluasa dan tidak bebas memberikan peluang bagi kelompok 

organisasi Islam lain untuk berkembang di kampusnya. Organisasi keagamaan 

mahasiswa yang diizinkan berkembang di lingkungan perguruan tinggi 

Muhammadiyah bersifat eksklusif seperti Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan organisasi lain yang seafiliasinya. Sedangkan 

Nahdatul Ulama yang banyak  memiliki pesantren, juga sudah mulai mendirikan 

perguruan tinggi Islam Universitas Nahdatul Ulama. Organisasi mahasiswa yang 

diizinkan berkembang juga disesuaikan dengan seafiliasi seperti Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indoensia (PMII), Keluarga Mahasiswa Nadhatul Ulama (KMNU), 

                                                           
16

 Favilius Floris Andries, ”Gerakan Masjid Kampus UGM dan UIN Sunan Kalijaga  Dalam 

Memahami Politik Nasional,” Jurnal Analisa 12, No. 2 (2012): 139. 
17

 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 79. 
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dan organisasi lain seafiliasinya.
18

 Kedua organisasi Islam nasional tersebut telah 

banyak mendirikan perguruan tinggi Islam swasta di Indonesia.
19

 

  Selain gerakan organisasi keagamaan Islam nasional yang moderat Nahdatul 

Ulama dan Muhammadiyah juga terdapat gerakan Islam transnasional seperti gerakan 

Tarbiyah, Jamaah Tabligh, Salafi Wahabi, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Gerakan 

Jemaat Ahmadiyah
20

 dan Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI).
21

 Gerakan 

organisasi Islam transnasional tersebut berkembang melampaui batas teritorial suatu 

negara.
22

 Gerakan Islam transnasional selain bertarung memperebutkan massa di 

masyarakat luas juga berkembang di perguruan tinggi negeri ataupun swasta. Salah 

satu struktur masyarakat yang menjadi objek gerakan adalah mahasiswa, khususnya 

mahasiswa perguruan tinggi umum. Alasan gerakan Islam transnasional  menjadikan 

kalangan terdidik sebagai objek pemasaran ideologi, karena mahasiswa mempunyai 

peluang lebih besar untuk menduduki tempat strategis di masyarakat maupun di 

pemerintahan.
23

 Sehingga mereka dapat dikader untuk menyebarkan ideologi secara 

lebih masif.  Berbagai gerakan Islam transnasional dan nasional  menjadikan lembaga 

pendidikan sebagai wadah  untuk melaksanakan kaderisasasi  ideologi. Dalam hal ini, 

                                                           
18

 Aceng Abdul Aziz, Islam Ahlussunah Waljamaah: Sejarah, Pemikiran Dan Dinamika NU di 

Indonesia (Jakarta: Lembaga Pendidikan Ma‟arif Nahdatul Ulama, 2015), 120-127. 
19

 Zuly Qodir, HTI…, 225-230. 
20

 Ahmad Najib Burhani, “Melintasi Batas Identitas Dan  Kersajanaan: Studi Tentang Ahmadiyah Di 

Indonesia,” Jurnal Multikultural dan Multireligius 16, No. 2(2017): 254-271. 
21

 Kasinyo Harto, “Islam Fundamentalis di Perguruan Tinggi Umum: Kasus Gerakan Keagamaan 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang,” dalam Gerakan Wahabi di Indonesia: Dialog dan 

Kritik, ed. Yudian Wahyudi (Yogyakarta: Bina Harfa, 2009), 331-347. 
22

 Ahmad Syafi‟i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional di Indonesia (Jakarta: 

Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2011),3. 
23

 Masykur, “Fenomena Perpindahan Orang  NU Ke Komunitas HTI Di Serang Banten,” dalam 

Dialetika Teks Suci Agama: Strukturasi Makna Agama Dalam Kehidupan Masyarakat, ed. Irwan 

Abdullah (Yogayakarta: Pustaka Pelajar Dan Sekolah Pascasarjana UGM, 2008), 170-173. 
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pendidikan digunakan menjadi lahan yang subur bagi semua pihak dalam 

mewujudkan kepentingan masing-masing kelompok.
24

 

  Fenomena keberagamaan mahasiswa di perguruan tinggi memproduksi lima 

aspek penting yaitu aspek mistikal, ritual, intelektual, sosial dan aspek ideologi yang 

didistribusikan kepada mahasiswa.
25

 Aspek Ideologi mempengaruhi cara pandang 

seseorang terhadap suatu gagasan visi yang komprehensif. Ideologi merupakan 

sekumpulan ide, sistem nilai dan keyakinan yang diterima atau diyakini oleh suatu 

kelompok masyarakat tertentu dan menjadi landasan dalam berperilaku. Sebagaimana 

ideologi dalam politik bertujuan menawarkan sistem pemikiran abstrak yang 

diterapkan pada masalah publik, sehingga konsep tersebut menjadi inti dari politik.
26

 

Secara implisit setiap pemikiran organisasi politik mengikuti sebuah ideologi. 

Adapun pada tataran eksplisit ideologi dalam berpolitik hanya terletak pada tataran 

pemikiran.
27

 Oleh karena itu, setiap gerakan keagamaan transnasional berimplikasi 

memiliki pengaruh pada bidang politik karena setiap organisasi keislaman di kampus  

mengarahkan  perubahan mahasiswa kepada tujuan ideologi tertentu.
28

 

  Perguruan tinggi umum yang didirikan oleh pemerintah yang notabenenya 

menganut paradigma sekuler karena memisahkan keterhungan agama dengan ilmu 

                                                           
24

 Choirul Mahfud, Politik Pendidikan Islam: Analisis Kebijakan Pendidikan Islam di Indonesia Pasca 

Orde baru (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 163-165. 
25

 Maraiambang, “Fenomena …”, 7. 
26

 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Sejarah Ideologi Dunia: Kapitalisme Sosialisme Komunisme Fasisme 

Anarkisme Marxisme Konservatisme (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2015), 5. 
27

 Jorge Larrain, Konsep Ideologi,  terj. Riyadi Gunawan  (Yogyakarta: LKPSM, 1997), 1. 
28

 Abdul Chalik, Islam, Negara dan Masa Depan Ideologi Politik  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), 141. 
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pengetahuan.
29

 Fenomena aktivitas keagamaan di kalangan mahasiswa kampus 

perguruan tinggi umum terlihat menggembirakan sekaligus mencemaskan. 

Menggembirakan karena menguatnya relijiusitas mahasiswa di kampus yang 

notabenenya sekuler. Mahasiswa mengerjakan aktivitas peribadatan empiris dan tidak 

empiris didorong oleh kekuatan jiwa relijius supranatural.
30

 Namun disisi lain juga 

terlihat mencemaskan karena ditandai dengan bermunculan berbagai gerakan 

organisasi keislaman yang cenderung simbolis-formalis dengan pola dan cara yang 

ketat dan terkadang dramatis, karena menjurus ke arah fundamentalisme dan 

radikalisme.  Hal tersebut, dapat kita lihat dari sikap mereka yang menolak paradigma 

berfikir historis dan hermeneutic dalam memahami Islam. Mereka cenderung 

bersikap eksklusif dengan cara menarik garis pemisah antara kelompoknya dengan 

kelompok yang lain sesama Islam.
31

  

  Aksi radikalisme, separatisme dan terorisme dalam masyarakat dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu kesenjangan ekonomi, sosiologis, 

psikologis dan pemahaman ideologi agama yang membelenggu.
32

 Faktor pertama, 

kesenjangan ekonomi membuat seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar 

dalam kehidupan sehari-hari.
33

 Dalam teori motivasi Maslow, kebutuhan finansial 

yang tercukupi mampu meredam sikap radikal yang disebabkan oleh kemiskinan 

dengan memenuhi kebutuhan secara bertingkat, dari tingakatan dasar akan kebutuhan  

                                                           
29

 Kasinyo Harto, “Islam…”, 331-347. 
30

 Subiyantoro, Dimensi Sosiologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), 58. 
31

 Kasinyo Harto, “Islam…”, 331-347. 
32

 Imam Mustofa, “Terorisme Antara Aksi dan Reaksi: Gerakan Islam Radikal Sebagai Respon 

Terhadap Impereialisme Modren,” Jurnal Relegia 15, No. 1 (2012):77. 
33

 Zuly Qodir, Syariah…, 283. 



   9 

 

fisiologi  hingga yang paling yang tinggi tahap kebutuhan transendental melampaui 

kebutuhan akan aktualisasi diri.
34

 Kemiskinan membuat ada tiga dampak bagi 

seseorang, yaitu rendahnya pendidikan, rendahnya aspirasi dan munculnya rasa putus 

asa.
35

 Faktor kedua, dari aspek sikap yang mudah emosional merupakan komplikasi 

dari keadaan jiwa seseorang yang tidak stabil akibat kebutuhan fisologis dasar belum 

terpenuhi. Faktor ketiga, aspek ideologi agama yang membelenggu merupakan wujud 

dari krisisnya wawasan agama yang komprehensif dalam memandang kehidupan 

secara kosmopolitan. Faktor terkahir juga disebabkan karena keterbatasan ekonomi 

yang disesuaikan dengan rendahnya tingkat pendidikan yang dapat diakses. Dari tiga 

faktor diatas tersebut, faktor kesenjangan ekonomi memberkan pengaruh paling 

krusial dalam melahirkan sikap radikalisme, fundamentalisme dan separatisme. 

  Mahasiswa perguruan tinggi Islam dan perguruan tinggi umum merespon 

ideologi gerakan fundamentalis Islam dengan dinamika sikap yang berbeda.
36

 

Mahasiswa di perguruan tinggi Islam seperti UIN Sunan Kalijaga merespon ideologi 

fundamenalis Islam dengan tidak labil dan fanatik. Kecenderungan ini dikarenakan 

format kampus UIN Sunan Kalijaga telah menerapkan sistem keilmuan integrasi dan 

interkoneksi antara ilmu agama dan umum.
37

 Meskipun dalam pandangan sebagian 

masyarakat umum, integrasi-interkoneksi dianggap sebagai upaya kaum liberal untuk 

                                                           
34

 Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Ilmu Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 222. 
35

 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Atas Problema-Probelama 

Psokologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 48-59. 
36

 Zuly Qodir, HTI …, 245-277. 
37

 Akh Minjahi dan Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, Masa Depan Dan Pembidangan Ilmu Di 

Perguruan Tinggi Agama Islam (Yogyakarta: Arruzz Media, 2013), 7. 
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melakukan pengkaburan terhadap Islam.
38

 Sementara itu,  mahasiswa di perguruan 

tinggi umum seperti Universitas Gadjah Mada (UGM) merespon ideologi gerakan 

fundementalis cenderung bersikap terbuka dan labil. Meskipun UGM sebagai kampus 

Pancasila, akan tetapi  ideologi gerakan Islam fundamentalis seperti NII, HTI dan 

Salafi Wahabi pernah tumbuh di lingkungan Fakultas Teknik kampus melalui 

program organisasi mahasiswa Asistensi Agama Islam (AAI).
39

 Sehingga membuat 

rektor UGM merespon tegas dengan mengeluarkan keputusan untuk pembubaran 

program AAI. 

  Secara histori keberadaan gerakan Islam fundamental dan transnasional di 

UGM ada pada tahun 2011. Kebangkitan gerakan Islam fundamentalis dan 

transnasional diawali oleh gerakan NII di Fakultas Teknik. Berdasarkan informasi 

yang peneliti dapatkan, pada awal pendirinya hanya ada 4 mahasiswa yang ikut 

bergabung.
40

 Proses bergabung seseorang dalam gerakan NII dimulai dari 

ketertarikan pada ideologi yang ditawarkan. Namun setalah berada di dalam gerakan 

tersebut, sangat sulit bagi seseorang untuk keluar, karena setiap anggota gerakan yang 

sudah dibaiat selalu diawasi oleh senior.
41

 Konsep baiat tersebut memperjelas 

perbedaan yang signifikan antara gerakan Salafi Wahabi dengan gerakan NII.  

                                                           
38

 Machasin, Fisibilitas Integrasi Interkoneksi Dalam Pendidikan Dan  Kajian Islam Di Indonesia 

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), 54. 
39

 Surat Keputusan Rektor UGM No.442/P/SK/HT/2014 tentang Asistensi Dalam Sistem Pembelajaran 

di Lingkungan Universitas Gadjah Mada. 
40

 www.nasional.tempo.co.id diakses pada tanggal 7 juli 2017, pukul 17:00 WIB. 
41

 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militansi dan pencarian identitas di Indonesai Pasca Orde 

baru (Jakarta: LP3ES, 2008), 200-201. 

http://www.nasional.tempo.co.id/
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Adapun perbedaannya terletak pada operasional gerakan, NII lebih bersifat eksklusif. 

Sedangkan gerakan Salafi Wahabi operasional gerakannya lebih bersifat inkslusif. 

  Dewasa ini gerakan Salafi Wahabi yang tampil sebagai gerakan paling 

progresif  melakukan proses transformasi ideologi kepada mahasiswa di Fakultas 

Teknik perguruan tinggi umum.
42

 Secara struktural  gerakan ini menyebarkan kader 

ideologis di berbagai organisasi intra dan ekstra kampus. Sedangkan secara kultural 

gerakan tersebut mendoktrin kebenaran subjektif dan cendrung distorsi dalam 

mengarahkan praktek amaliyah keislaman yang berbeda dengan kulturul  Islam di  

nusantara seperti, anti budaya intoleran dan takfiri.
43

 Gerakan Salafi Wahabi 

mempengaruhi ideologi beragama masyarakat akademik dengan jalan mendirikan 

pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal di sekitar kampus.
44

 

Pondok pesantren yang berafialisi gerakan Salafi Wahabi yang terdapat  di sekitaran 

kampus UGM seperti, Wisma Muslim, Ma‟had, Pesantren Raudhatul Ilmi dan 

Pesantren Darus Sholihat bagi yang mahasiswi.
45

 Peniliti melihat hal tersebut sebagai 

fenomena sosial pendidikan Islam yang problematis karena gerakan Salafi Wahabi 

tersebut, membuat distingsi dalam  mengarahkan ideologi keislaman mahasiswa di 

perguruan tinggi umum di Indonesia. 

                                                           
42

 Maraiambang, “Fenomena…”, 7. 
43

 Kasinyo Harto, “Islam...“, 331-347. 
44

 Masykur, “Fenomena…”, 175. 
45

 Emy Rubi Astuti, “Ekslusi Sosial Dalam Perilaku-Perilaku Keshalehan: Proses Eksklusi Perempuan 

Salafi di Yogyakarta,” Jurnal ACIS 10, No.1 (2010):429. 
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    Peneliti melihat fenomena tersebut sebagai indikator kelemahan  kampus 

UGM dalam mensosialisasikan ideologi pancasila kepada mahasiswa.
46

 Mahasiswa 

Fakultas Teknik tersebut memiliki kecenderungan menggunakan paradigma berpikir 

dengan bertumpu pada logika berpikir  hitam-putih, salah-benar, sah-tidak sah, 

beriman-tidak beriman, sehingga membuat lebih mudah mengkonsumsi ideologi 

Islam anti pancasila. Karena pada saat proses transformasi pemasaran ideologi 

gerakan Islam radikal memiliki paradigma pola pikir yang sama yaitu  bertumpu pada 

logika tekstualis dan ingin praktis dalam memahami ajaran Islam.
47

 Pola pikir 

tersebut, mudah dikomsumsi oleh mahasiswa Fakultas Teknik yang memiliki latar 

belakang pendidikan sekolah umum sebelum mereka  melanjutkan studi perguruan 

tinggi.
48

 Sedangkan mahasiswa Fakultas Teknik yang sebelumnya memiliki 

background pendidikan madrasah atau pesantren cenderung apatis, dan tidak 

membuat gerakan antitesis terhadap kajian Islam yang dilaksanakan oleh gerakan 

Salafi Wahabi di lingkungan Faklutas Teknik UGM.   

  Pengaruh perkembangan ideologi gerakan Salafi Wahabi di tidak menekakan 

pada aspek mistikal dan intelektual. Menurut Mirza Tita Kusuma, pengaruh 

perkembangannya melalui kecenderungan yang hanya menekankan pada aspek 

intuisional di dalam memasarkan dogma agama Islam.
49

 pada dasarnya merupakan 

                                                           
46

 www.bernas.id, Gurita Ormas Terlarang di Perguruan Tinggi. Diakses pada hari Minggu, tanggal  

12 Maret 2017, Pukul 07:00 WIB. 
47

 Kasinyo Harto, “Islam…“,  333. 
48

 Maraimbang, “Fenomena...”, 5. 
49

 Mirza Titra kusuma, Ketika Makkah Menjadi Seperti Las Vegas: Agama, Politik dan Ideologi 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), 39-61 

http://www.bernas.id/
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suatu hal yang baik saat mahasiswa Fakultas Teknik membutuhkan agama sebagai 

peningkatan aktititas spiritual. Namun begitu miris hal tersebut dimanfaatkan oleh 

gerakan Wahabi untuk menjadi sebagai agen sosial Islam yang berkepentingan 

memiliki ideologi politik tertentu. Idelogi gerakan Wahabi diajarkan dengan 

mengakaburkan aspek politik- historis lahirnya ideologi Wahabi. Oleh karena itu, 

peneliti memilih objek fokus penelitian di Fakultas Teknik karena melihat penelitian 

yang pernah dilakukan pada perguruan tinggi yang berbeda sebelumnya menyebutkan 

bahwa Fakultas Teknik manjadi basis kebangkitan ideologi Salafi Wahabi.
50

 

B. Rumusan Masalah 

  Bedasarkan dalam latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana geneologi dan perkembangan ideologi gerakan Islam transnasional 

Wahabi di lingkungan Fakultas Teknik UGM ? 

2. Bagaimana strategi pemasaran ideologi gerakan Islam transnaional Wahabi di 

lingkungan Fakultas Teknik UGM ? 

3. Bagaimana cara gerakan ideologi Islam transnaional Wahabi mengelola kader-

kadernya di lingkungan Fakultas Teknik UGM ? 

 

                                                           
50

 Zuly Qodir, “Gerakan Salafi Radikal Dalam Konteks Islam Indonesia”, Jurnal Islamica 3, No.1 

(2008): 7. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Memperoleh informasi dan gambaran secara mendalam mengenai Strategi 

pemasaran ideologi Gerakan Salafi Wahabi lingkungan Fakultas Teknik UGM 

b. Mengetahui sistem manajemen Gerakan Salafi Wahabi yang ada di Fakultas 

Teknik UGM 

c. Menambah wawasan dan wacana  pengetahuan mengenai strategi pemasaran 

yang sebelumnya hanya diterapkan dalam dunia bisnis, namun sekarang juga 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan kebijakan 

pendidikan Islam. 

2.   Manfaat penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitaian ini sebagai berikut: 

a. Secara teoritis  

1)    Penelitian ini menambah kepustakaan politik daan pemikiran pendidikan 

  Islam di perguruan tinggi. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai strategi pemasaran 

ideologi Gerakan Salafi Wahabi di lingkungan kampus yang sebelumnya 

hanya di terapkan dalam dunia bisnis. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi lembaga yang bersangkutan, penelitian ini kiranya dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi mengenai proses pemasaran ideologi Gerakan 

Wahabi yang umumnya berada di lingkungan Perguruan Tinggi Umum. 

2) Bagi penulis, penelitian ini memberikan pengalaman secara langsung 

mengenai strategi pemasaran ideologi Gerakan Salafi Wahabi di Indonesia 

yang ada di UGM, khususnya lingkungan Fakultas Teknik.  

3) Bagi pembaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan 

berguna dan dapat menambah wawasan, baik secara teori maupun praktik 

secara langsung tentang strategi pemasaran ideologi Gerakan Wahabi 

yang sedikit banyak sudah menyebar di lingkungan kampus. 

D. Telaah Pustaka 

  Kajian mengenai gerakan Islam  transnasional merupakan kajian yang sudah 

lama dimulai oleh banyak peneliti sebelumnya dalam beberapa aspek umum seperti 

pemikiran, politik, pembaruan dan dakwah. Organisasi gerakan Islam  yang 

dikategorikan dalam gerakan Islam Transnasional secara umum adalah seperti  

Gerakan Tarbiyah, Jamaah Tabligh, Salafi Wahabi, dan Hizbut Tahrir.
51

 Sedangkan 

Muhammad Ali Chozin menambahkan dua lagi gerakan Islam transnasional yaitu 

Ikatan Jamaah Ahlu Bait Indonesia (IJABI) yang merupakan organisasi yang 

menyebarkan ajaran Syiah dan organisasi Jemaat Ahmaadiyah pengikut Mirza 

                                                           
51

 Kasinyo Harto,”Islam…“, 331-347. 
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Ghulam Ahmad.
52

 Menurut Iffah Muzammil, diantara enam gerakan Islam 

transnasional di atas, gerakan Wahabi dan Hizbut Tahrir adalah gerakan Islam yang 

sangat progresif melakukan transformasi pemasaran ideologi melalui media sosial.
53

  

  Gerakan Wahabi dan Hizbut Tahrir sangat kreatif menggunakan media sosial 

untuk proses  propaganda, perekrutan, pelatihan, perencanaan dan mengajak 

konsumen untuk hadir pada kajian atau daurah. Keaktifan dua gerakan tesebut, dalam 

menggunakan media sosial dapat kita lihat pada akun Facebook DPP HTI sebelum 

diblokir pasca pembubaran, misalnya dengan alamat “Hizbut Tahrir Indonesia” 

fanpage ini telah mendapatkan like sebanyak  58.267 orang.
54

 Pergerakan media 

sosial gerakan Wahabi  dapat kita lihat melalui Yufid Tv yang sudah memiliki 7.114 

video ceramah agama dengan 375.636 penonton.
55

 Pada media sosial Instragram  

gerakan Salafi Wahabi juga memiliki akun, pengikut dan kiriman yang sangat 

banyak. Sedangkan akun media sosial Intragram gerakan Islam nasional berjumlah 

lebih sedikit dan kurang aktif.  Untuk melihat perbandingannya dapat kita telusuri 

dalam tabel sebagai berikut; 
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Tabel  1.1 Pergerakan berbagai gerakan Islam di media sosial Instragram
56

 

No Nama Akun Kiriman Follower Keterangan 

1 Menebar Kajian Sunnah 4.932 1,5m  

2 Muslim.Or.Id 2.583 347k    

3 Rumasyho 939 219k  

4 Salafiyyun 2995 91,3k   

5 FFKA Yogyakarta 270  1997  

6 Ikhwan Medan 1947 70,6k  

7  FSLDK  1495 27,3k  

8 KAMMI  700 11,7k  

9 IMM Indonesia 470 7757  

10 PP IPNU 100 13,7k  

11 PB PMII 279 7995  

12 KMNU Pusat 2579 24,9k  

13 PB HMI 51 3931  

14 KMT UGM 190 771 Akun kajian Islam Resmi 

FT UGM  

15 Forum Muslimah Teknik 

UGM 

117 450  

16 JS UGM 559 5783 LDK Resmi UGM 

17 Kemuslimahan JS UGM 97 799  

18 KMNU UGM 670 3701  

19 IMM UGM 140 1147  

20 Mahad Umar bin Khattab 

jogja 

500 10,3k  

21 FSLDK jogja 330 1756  

22 Muslimah FSLDK jogja 300 1987  

23 Yuk Kajian Sunnah 239937 86,3k  

 

  Kontestasi gerakan Islam nasional dan transnasional dalam mempengaruhi 

masyarakat luas juga terjadi dalam arena media sosial. Berdasarkan data dari tabel di 

atas dapat ditarik kesimpulan sederhana bahwa pergerakan di media sosial sebagai 

pemanfaatan teknologi modern lebih duluan dimulai oleh gerakan Wahabiyyah. 

Pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran modern digunakan oleh gerakan 

                                                           
56
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berbagai Islam agar  mudah untuk memobilisasi secara cepat konsumen dalam jumlah 

besar. Gerakan Islam Salafi Wahabi tampil sebagai gerakan yang sangat aktif dan 

progesif dalam penggunaan media cetak dan media online. Media sosial tersedia 

untuk semua kalangan masyarakat dan juga tersedia untuk pengkhususan berbagai 

wilayah di Indonesia.
57

 Secara umum informasi yang disampaikan pada banyak akun 

tersebut bersisi info kajian, bimbingan praktis keagamaan Islam dan produk yang 

diperjual-belikan. 

  Gerakan ini juga memasarkan Ideologinya  di berbagai  perguruan tinggi 

dengan tujuan menjadikan mahasiwa sebagai target konsumen utama.  Secara 

ideologis gerakan ini berorientasi pada penegakan kembali masyarakat salaf. Bagi 

mereka Islam pada masa salaf merupakan ajaran Islam yang paling sempurna, masih 

murni  dan bersih dari campuran hal yang dipandang mengotori ajaran Islam. Ideologi 

gerakan sangat menekakankan pada tauhid dan pemberantasan berbagai tradisi yang 

mereka anggap tidak sesuai dengan ajaran Islam seperti; takhayul, bid‟ah, khurafat 

(TBC).
58

 Gerakan ini mengadopsi pemahaman  Qur‟an dan Hadits secara tektualis 

atau harfiyah.
59

  Sebenarnya generasi Islam periode yang mereka sebut dengan 

generasi salaf  hanya merepresentasikan dan tanpa data bukti ilmiah dan konkrit. 
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Oleh karena itu, masih menuai perdebatan terhadap siapakah kategori generasi salaf 

yang sebenarnya. 

  Menurut Noorhaidi Hasan, penelitian yang berfokus pada  gerakan Islam 

militan di Indonesia menyatakan bahwa gerakan  Islam yang radikal  mendorong 

penganutnya untuk menjadi pelayan tuhan.
60

 Pengaruh faktor  ideologi, ritual, 

intelektual dan sosial mendorong  anak-anak muda dan mahasiswa  yang dengan rela 

menawarkan hidup mereka  sebagai komsumen ideologi dan  bergabung secara 

antusias ke dalam kelompok radikal. Ideologi gerakan Islam ini, mengklaim dirinya 

sebagai satu-satunya kekuatan untuk membebaskan umat Islam Indonesia dari 

ancaman intimidasi dan kapitalis kolonialisasi Barat.  Gerakan Wahabi di Indonesia 

belum begitu aktif dalam bidang tindakan aksi seperti pemicu perang yang terjadi di 

Timur Tengah. Namun gerakan ini masih pada tahap marketing awal, yaitu 

pemasaran ideologi dalam bentuk wacana menyebar pemahaman fikih yang berbeda 

dengan mayoritas muslim Indonesia yang bermazhab fikih Syafi‟iyah. Gerakan Salafi 

Wahabi  menolak fikih mazhab, namun disisi lain mereka mengklaim mereka 

cenderung indentik mempraktek mazhab fikih Imam Hanafi.
61

  

  Haedar Nashir mengungkapkan perjuangan gerakan Islam di beberapa 

wilayah yang mencoba menerapkan syari‟at Islam secara kaffah seperti di Aceh,
62

 

Jawa Barat dan Sulawesi Selatan, disebabkan karena muslim di daerah tersebut 
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merupakan mayoritas besar.
63

 Selain fokus kajiannya terletak pada daerah yang 

berusaha menerapkan syari‟at Islam, namun juga membahas gerakan salafiyah. 

Salafiyah dibagi oleh Haedar Nasir menjadi  dua kelompok yaitu salafiyah tradisional 

dan salafiyah reformis. Pertama, Salafiyah tradisional adalah sebutan bagi 

sekelompok kaum Salafi yang selalu memiliki cenderungan memiliki ke masa lampau 

zaman Nabi Muhammad. Kedua, Salafiyah reformis adalah gerakan yang memiliki 

semangat pembaharuan seperti yang dipelopori oleh Afghani, Abduh dan Rasyid 

Ridha. Gerakan Wahabiyyah dari  Arab Saudi yang memproduksi revivalisme Islam 

di masa lampau digolongkan oleh Haedar Nasir sebagai Salafiyah tradisional. Sifat 

ideloogi radikal dan keras  gerakan Wahabi menjadi tendensi Islam yang 

menampilkan Islam tekstualis. Sedang sifat doktriner kontinuitas dengan implikasi 

penerapan hukum syari‟at Islam yang kaku dan  mutlak yang terkesan menolak 

penafsiran yang tidak tertera dalam Al-Qur‟an dan Hadits.  

  Berbeda halnya dengan Zulkarnain yang membagi gerakan Salafi dengan 

sebutan Salafi Yamani dan Salafi Jihadi.
64

 Pertama, Salafi Yamani yang dimaksud 

adalah gerakan Salafi yang berideologi tekstulias dalam menginterprestakian Al-

Qur‟an dan Sunnah. Kedua, Salafi Jihadi adalah gerakan Salafi yang mengusahakan 

konsep kehidupan di masa Nabi terulang kembali di era saat ini. Mereka tidak jarang 

berani memaksa orang lain atas nama Jihad. Sedangkan Azra mengolongkan Salafi 
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Jihadi dengan sebutan Salafi Haraki.
65

 Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

salafiyah yang dikemukan oleh Azra dengan yang dikemukan oleh Haedar Nasir 

sebelumnya, perbedaan hanya pada penyebutan nama Istilah. salafi modren di 

Indonesia dipopulerkan oleh Ja‟far Umar Thalib lewat diterbitkannya majalah salafi 

di Yogyakarta.
66

 Pengklasifikaan tipologi aneka kategori Salafi belum pernah melalui 

kesepakatan ilmiyah yang baku. Sehingga mudah bagi kelompok gerakan Islam mana 

saja untuk mengklaim diri mereka paling Salafi.
67

 Namun secara umum gerakan 

Salafi Wahabi adalah gerakan Islam yang memahami Islam secara monolitik dan 

menolak varian-varian Islam lokal karena dianggap sudah tercemar sehingga perlu di 

murnikan kembali.
68

 Gerakan ini bercita-cita ingin mendirikan daulah Islam melalui 

disritributor ranah ideologi pemurnian atau purifikasi ajaran agama Islam secara 

tektualis.
69

  

 Muhammad Ali Chozin sudah mencoba menguraikan tentang strategi proses 

dakwah  dan rekuitmen gerakan Salafi Wahabi melalui pendirian yayasan, pondok 

pesantren, lembaga bahasa Arab, rumah sakit, penerbitan dan pemanfaat teknologi 

modern internet dan media sosial. Namun objek kajian yang diteliti oleh Ali Chozin 

belum menyentuh ranah pergerakan Wahabi di kalangan mahasiswa.
70

 Sementara 
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Muhammad Hisyam menjelaskan tentang anatomi sejarah dan  antologi konflik 

gerakan Salafi Wahabi. Analisis dari Muhammad Hisyam kembali memperjelas 

anatomi struktural dari gerakan Wahabiyyah.
71

  Perlu diperjelas saat penyebutan kata 

Salafi dangan Salafi Wahabi untuk membedakan dengan berbagai macam Salafi 

lainnya.
72

 Sedangkan penelitian terakhir Noorhaidi berusaha mendeskripsikan sejarah 

asal-usul anatomi kelompok Islam radikal dan proses kemunculannya dalam kancah 

politik Indonesia.
73

  

   Gerakan Salafi Wahabi dalam mengembangkan ajaranya tidak pernah 

dicurigai oleh pemerintah pada masa Orde Baru sehingga gerakan ini  menemukan 

sebuah kebebasan pada era reformasi.
74

 Muhammad Ali Chozin juga memperkuat 

bahwa  gerakan Islam transional Salafi Wahabi  bergerak di ranah idelogis.
75

 Gerakan 

Salafi Wahabi pada awalnya tidak mendirikan organisasi, namun ada beberapa orang 

konsumen dan simpatisan yang terinspirasi oleh ide-ide pembaharuan yang 

ditawarkan. Setelah suksesnya pemasaran ideologi kepada publik maka para 

konsumen fanatik mulailah bergerak. Sehingga muncul metamorfosa baru dengan 

mendirikan gerakan organiasi yang bermanhaj Salafi Wahabi,  seperti Dewan 
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Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII), Forum Komunikasi Ahlu Sunnah Wal Jamaah 

(FKWAJ), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), dan Wahdah Islamiyah.
76

   

  Penelitian yang dilakukan oleh Mansur Mangasing  dapat diklasifikan 

menjadi bagian yang menjelaskan antologi sejarah gerakan Ideologi Salafi Wahabi di 

Arab Saudi.
77

  Mansur Magasing menjelaskan biografi Abdul Wahab hinggga proses 

terbentuknya ideologi gerakan Wahabiyyah. Sementara Rickleks mencoba 

mengungkapkan sejarah masuknya ajaran gerakan Salafi Wahabi sampai di  

Indonesia. Menurut Rickles ajaran Salafi Wahabi  pertama masuk di Indonesia lewat 

pintu Minangkabau yaitu tepatnya di daerah kabupaten Agam.
78

 Kepulangan tiga 

orang H Syeikh Muhammad Jamil Djamil Djambek (1860-1947), Haji Abdul Ahmad 

(1878-1933) dan Haji Abdul karim Abdullah (1879-1945). Senada dengan yang  

disampaikan oleh Muhammad Ali dalam disertasinya mengatakan bahwa gerakan 

Salafi Wahabi setelah dari sumatara Barat sampai ke  Cirebon Jawa Barat  dibawa 

oleh  Ali Awad Baharmuz pada 31 Oktober 1918.
79

 Hingga akhirnya Ali Awad 

Baharmuz yang menjadi pengurus Muhammadiyah yang juga menjadi ketua pertama 

organisasi Al irsyad Al Islamiyah di Cirebon. Periode awal abad 20 banyak 

bermunculan  organisasi Islam yang terkontaminasi ajaran Salafi Wahabi. Hingga 
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dewasa ini organisasi  Islam yang mengikuti  ideologi Salafi Wahabi mulai banyak 

ada di Indonesia. 
80

 

  Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali memberikan tambahan data 

mengenai bagaimana gerakan Islam politik dapat berkembang dan upayanya dalam 

menegoisasikan kekuasaan. Dalam hal ini gerakan Salafi menggunaakan partai PKS 

sebagai kendaraan politiknya.
81

 Dalam literatur dinamika ideologi politik di 

Indonesia, para pengamat politik melihat rangkaian strategi konsep marketing 

ideologi partai politik sudah mulai diinterprestasikan melalui teori pemasaran.
82

 

Peneliti melihat sebagiamana dalam hal pemasaran ideologi politik, pemasaran 

ideologi Islam gerakan Salafi Wahabi  juga dapat dibidik menggunakan teori 

pemasaran. Peneliti melihat proses transformasi ideologi Salafi Wahabi yang 

bertahap tahap lewat pendidik nonformal telah menjadikan  suatu gap objek 

penelitian sosial pendidikan yang dapat dibidik dengan mengabungakan teori 

pemasaran dan pendidikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Noorhaidi Hasan 

juga membahas mengenai perkembangan pengaruh pergerakan Islam transnasional 

yang ada di Indonesia dengan menelusuri madrasah Salafi Wahabi.
83

 Noorhaidi sudah 

mulai membuka pandangan yang baru bahwa fenomena transformasi ideologi 

gerakan Salafi Wahabi juga dapat ditelusuri dengan menggunakan perspektif  

pendekatan teori manajamen pendidikan. Karena dalam proses pemasaran 
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ideologinya gerakan Salafi Wahabi juga lewat mendirikan lembaga pendidikan 

nonformal  di sekitaran perguruan tinggi. 

   Dalam penelitian Maraimbang di Universitas Sumatara Utara (USU)  

Penyebaran transformasi ideologi gerakan Wahabi kepada mahasiswa juga dimotori 

oleh gerakan organisasi mahasiswa yang ada di lingkungan kampus.
84

 Dalam 

penelitian Maraimbang di Universitas Sumatara Utara (USU) ideologi gerakan Salafi 

Wahabi menyusup  melalui organiasi keagamaan mahasiswa yang ada lingkungan 

kampus. Namun penelitian tersebut masih dalam ruang lingkup objek kecil karena 

hanya di beberapa kampus di Sumatra Utara saja. Sementara Noorhaidi Hasan secara 

umum telah memaparkan kebangkitan ideologi Salafi  pada perguruan tinggi umum 

di Indonesia melalui pengamatan yang dilakukan di berbagai masjid kampus.
85

 

Kebangkitan tersebut terjadi di berbagai kampus umum di Indonesia seperti di Institut 

Pertanian Bogor (IPB), Universitas Ibnu Khaldun (UIKA),   Universitas Syiah Kuala 

(Unsyiah), Universitas Andalas (Unand), Universitas Sriwijaya (Unsri), Unversitas 

Indonesia (UI), Institut Tekonologi Bandung (ITB), Universitas Diponegoro (Undip), 

Universitas Padjajaran (Unpad), Universitas Erlangga (Unair), Universitas Brawijaya 

(Unibraw), Universitas Hasanuddin (Unhas), Universitas Negeri Sebelas Maret 

(UNS) dan Universitas Gadjah Mada (UGM)  yang berada di Yogyakarta.  
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  Dearah Istimewa Yogyakarta yang dikenal dengan kota pendidikan memiliki 

131 kampus umum dan swasta yang terbaik.
86

 Berbagai mahasiswa dari seluruh 

provinsi di  Indonesia dapat kita temukan di kota tersebut. Penelitian oleh Emy Rubi 

Astuti tentang gerakan Salafi di Yogyakarta belum menyentuh secara mendalam 

keterhubungan antara gerakan Salafi Wahabi dengan mahasiswa di perguruan tinggi 

yang ada di Yogyakarta.
87

   Peneliti mengamati  hal tersebut sebagai gap yang belum 

pernah ditelusuri secara mendalam pada satu objek kampus. Setelah mencoba 

kembali menelusuri literatur yang terkait, peneliti melihat bahwa belum ada kajian 

yang membahas secara mendalam mengenai strategi pemasaran ideologi gerakan 

Salafi Wahabi di Universiatas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. Karena itu, kajian 

ini lebih difokuskan pada strategi pemasaran ideologi yang membidik cara gerakan 

Salafi Wahabi mampu menyebarkan ideologi sehingga mendapatkan partisipan 

konsumen dari kalangan mahasiswa Faklutas Teknik UGM. 

E. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun dalam lima bab, yang berupa 

pendahuluan, metodologi penelitian, gambaran umum, isi, dan penutup.   

Bab pertama, bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka,  dan sistematikan pembahasan.  

                                                           
86

 Informasi  Perguruan Tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta Oleh Pemprov DIY Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olahraga. 
87

 Emy Rubi Astuti, “Ekslusi..,” 428. 



   27 

 

 Bab kedua, berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam mengenai proses pemasaran ideologi 

gerakan Salafi Wahabi dan sistematika bahasan yang digunakan untuk mengetahui 

pokok pokok bahasan. 

  Bab ketiga, memuat gambaran umum mengenai profil Universitas Gadjah 

Mada dan sturuktur berbagai organisasi di lingkungan Fakultas Teknik. 

 Bab keempat, berisi tentang pokok bahasan strategi pemasaran ideologi 

gerakan Salafi Wahabi di kalangan mahasiswa, serta upanyanya dalam memasarkan 

Ideologi di lingkungan kampus. Kemudian dilanjutkan dengan analisis teori 

marketing mix yang berupa poin-poin penting yang diselaraskan dengan ideologi 

gerakan Salafi Wahabi.  

  Bab kelima,  penutup yang memuat tentang kesimpulan sebagai pengesahan 

jawaban atas persoalan yang diangkat sebagai kajian teoritik, yang kemudian di 

berikan penutup serta saran dari pembaca sekalian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ideologi gerakan Wahabi merupakan ideologi Islam transnasional yang 

berbenturan  dengan Ideologi gerakan Islam nasional baik dari segi doktrin ajaran 

keagamaan maupun dari sisi cara pandang sikap hidup bernegera. Sejarah 

kebangkitan ideologi Islam trsnasnasional di lingkungan Fakultas Teknik UGM 

berawal dari bermunculannya ideologi gerakan Negara Islam Indonesia (NII) yang 

bemuatan ideologi Wahabi. Kemudian setafet penyebaran ideologi Wahabi di 

teruskan pada dalam dua jalur, yaitu jalur struktural organisasi dan nonstruktural 

organisasi. Jalur struktural organisasi dikembangkan lewat menyusupi sosialisasi 

ajaran ideologi dan sub teologi Wahabi melalui program Asistensi Agama Islam 

(AAI) sehingga membuat para kader mahasiswa tercukupi kebutuhan akademik dan 

spiritual. Sedangkan pada jalur nonstruktural organisasi ideologi gerakan disebarkan 

melalui halaqah dan pengajian tematik bagi semua mahasiswa. Yayasan Pendidikan 

Muslim Al Atsari (YPIA) sebagai bagian kompenen pendidikan nonformal yang 

terpisah dengan civitas akademika kampus. Letak strategis YPIA yang disekitaran 

UGM telah membantu keberhasilan dalam memenajemekan pemasaran ideologi 

Wahabi di lingkungan kampus.  

2. Strategi pemasaran ideologi gerakan Wahabi dapat ditelusuri menggunakan teori   

7p Mix Marketing sebagai berikut. 
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 Product, dalam gerakan Wahabi pada dasarnya ingin memurnikan keimanan 

dan menjauhi tahayul, bid‟ah dan churafat (TBC). Secara umum menghendaki 

perubahan nilai-nilai ideologi Islam Nusantara mahasiswa ke arah Islam yang 

berkiblat pada negara Arab Saudi. Secara Individu product ideologi gerakan Wahabi 

menginginkan mahasiswa muslim UGM menjalakan aktivitas kehidupan sesuai 

tuntunan Al-Quran dan Sunnah, memiliki pemahaman teologi konsep tauhid 

individual Wahabi (rububiyah, uluhiyah dan asma wa sifat), dan militansi menjalakan 

Sunnah Nabi Muhammad SAW. Price bagi gerakan Wahabi tidak berupa uang, 

namun bagi kampus gerakan Salafi memberikan kesan pencitraan yang lebih Islami. 

Sedangkan Price bagi para mahasiswa berupa spiritual oriented. Mahasiswa tidak 

mengeluarkan uang sedikitpun untuk dapat menjadi konsumen gerakan Wahabi, 

karena biaya fasilitas belajar nonformal sudah digratiskan. Place, tempat pemasaran 

transformasi idelogi gerakan Wahabi di lingkungan Fakultas Mushalla Teknik 

(Mustek) dan sekretariat KMT. Di luar lingkungan kampus gerakan Wahabi juga 

telah menyediakan asrama, wisma, dan pondok pesantren yang dikoordinir dibawah 

Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari (YPIA). Kemudian, ada lima masjid di Pogung 

yang sudah menjadi tempat sentral rutinan  pelaksanaan program pendidikan dan 

sosial keagamaan gerakan Wahabi. Promotion, literatur baru menamai  gerakan ini 

dengan nama Wahabi. Nama  Salafi sendiri juga merupakan promosi pencitraan atas 

sudah tercemarnya nama lama gerakan Wahabi. Gerakan Wahabi sudah sangat baik 

memanfaatkan teknologi modern. Gerakan salafi menggunakan tiga  media massa 

seperti media oline, media elektronik dan media cetak. 
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  Promotion yang berlanjutan secara tidak langsung juga terjadi lewat interaksi 

antar mahasiswa  dengan para aktor dan simpatisan, baik dalam aktivitas formal 

maupun nonformal.  People, dalam gerakan Wahabi dapat bagi tiga, pertama, Ustad 

pengurus YPIA yang sekaligus  juga beberapa  ada yang berprofesi  dosen atau 

pengajar. Kedua, Para kader militan yang bersedia tinggal ditempat yang sudah 

disediakan gerakan salafi. Ketiga, para simpatisan yang sering mengikuti program 

pendidikan dan sosial gerakan Wahabi  namun tidak memilih tinggal ditempat yang 

disediakan. Phisical evidence, ada dua macam, pertama, Essential Evidance ialah 

bukti penting berwujud  keputusan desain tata letak dari materi seperti, gedung dan 

ruangan. Yayasan Pembangunan Islam Al-Atsari (YPIA) melalui program 

pendidikannya,  mendirikan sekretariat dan ruang  kelas belajar di Pogung Utara. 

Kedua, Peripheral evidence adalah bukti pendukung berupa nilai tambah, sebagai 

pelengkap. Sebagaimana keutuhan sebuah manajemen pendidikan, program 

pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh gerakan Wahabi dalam bentuk 

halaqah dan daurah kajian dilengkapi dengan, buletin, jadwal pengajian dan daftar 

hadir. Setelah mengikut program pendidikan Wahabi mereka akan diberikan 

syahadah. Kemudian proces, meliputi segala kegiatan yang mendukung  

penyampaian ideologi Wahabi kepada konsumen.  

3. Cara pengelolaan ideologi impor gerakan Wahabi di Indonesia masih dalam tahap 

transformasi nilai. Transfomasi nilai digalakkan melalui program pendidikan 

nonformal yang ditawarkan kepada mahasiswa di luar jam pekuliahan. Mahasiswa 
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sebagai generasi penerus bangsa menjadi target konsumen utama bagi ideologi 

gerakan Wahabi. Muatan nilai ideologi Daulah Islamiyah merupakan doktrinisasi 

untuk mendirikan  negara Islam sebagai racun bagi keutuhan ideologi pancasila.  

B. Saran dan Masukan 

1.  Peneliti sangat miris melihat Pancasila terhenti pada jargon-jargon dan acara 

deklarasi semata. Kebangkitan ideologi Islam radikal di lingkugan Fakultas 

Teknik ditandai dengan adanya indikasi mahasiswa bergabung ke organisasi  NII. 

UGM sebagai kampus Pancasila diharapkan menjalankan pembudiayaan nilai-

nilai Pancasila lebih merata bagi semua mahasiswa di semua fakultas. Sebagai 

kampus nasionalis sebaiknya memiliki grand design  nilai nilai pancasila yang 

mewarnai nuasansa civitas akademika, sehingga dalam keagiatan apapun, baik 

yang bersifat umum atau religius kerohanian Islam seperti pendidikan, 

Asisistensi Agama Islam (AAI) di Fakultas Teknik tidak kembali diseludupi oleh 

ideologi Islam yang anti Pancasila.  

2. Organisasi masyarakat Islam nasionali NU dan Muhammadiyah dinilai perlu 

struktural tambahan, agar dalam kepengurusan organisasi mempunyai aktor 

kebudayaan nusantara dari berbagai daerah, agar slogan nusantara tidak terhenti 

dalam berbagai deklarasi serimonial semata. Namun, kenyataan dilapangan 

hanya mengakomodir budaya di pulau Jawa dan lebih khususnya lagi hanya 

merespon isu keagamaan yang ada di jabotabek. Sebab, diluar Jabotabek juga 

merupakan isu sosial kegamaan yang sering luput dari respon aksi nyata dari 
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ormas tersebut. Sehingga menjadi celah ruang sosial yang terbuka  bagi gerakan 

Salafi mensosialiasasikan Islam versi mereka. Kedutaan budaya nusantra perlu 

bagi kedua  ormas  ini agar  wacana keislaman mampu  dikomsumsi  oleh 

masyarakat lebih luas di berbagai strata sosial dan daerah luar jawa di Indonesia. 

Feedback bagi ormas Islam tersebut dapat mendidik kader terbaik di berbagai 

daearah untuk penyebarkan semangat Islam dan pancasila, demi keutuhan NKRI. 

Sudah sebaiknya dua ormas tersebut memikirkan ulang strategi format grand 

design untuk kehidupan mencerdaskan masyarakat muslim di Indonesia di era 

baru post-modernisme. 

3. Keterlambatan kesadaran gerakan Islam nasional dalam merespon kompetisi 

perebutan kader dikalangan mahasiswa. Akibatnya  di perguruan tinggi umum di 

Indonesia menjadi markas lahirnya kader mahasiswa Islam yang radikalis dan 

teroris. Perlu me-refresh kembali strategi pemasaran ideologi Islam Nusantara 

dan Islam Berkamajuan dengan gerakan seafialiasi kaki tangan pergerakan 

mahasiswa NU dan Muhammadiyah di perguruan tinggi umum. Seperti melalui 

organisasi IMM, HMI, PMII, KMNU dan lain lain. Diharapkan sebagian dari 

aktivis tersebut mampu bersinergi, berperan menggerakan doktrin Islam dan 

pancasila, serta mendidik mahasiswa dalam  berbagai kegiatan masjid kampus 

yang menjadi sentral pusat keagamaan mahasiswa Islam. Sehingga tidak terulang 

kembali, adanya histori mahasiswa muslim UGM  ikut serta dalam aksi 

pancasila. Sikap beragama mahasiswa Islam di UGM Yogyakarta bisa dijadikan 

tolak ukur dalam  melihat sikap beragama mahasiswa muslim di  perguruan 
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tinggi umum lainnya di Indonesia. Urgensi deradiklisasi dengan memperkuat 

penamaman nilai fikih kebangsaan dan budaya lokal bagi mahasiswa perguruan 

tinggi. 

4. Negara perlu meninjau ulang sikap preventif terhadap pemikiran deradikalisasi. 

Bukan sekedar melunakkan pemikiran keagamaaan kaum fundamenltalis. Namun 

juga perlu memberi jalan alternatif melalui pembangunan agama, pendidikan,  

sosial, ekonomi dan politik. Motivasi gerakan kaum fundamentalisme bukan 

hanya karena faktor doktrin keagamaan semata, namun dikarenakan kesenjangan 

sosial dan krisis kemanusian dalam membangun peradaban. 

5. Studi Manajemen Pendidik Islam memasuki era postmodern jangan hanya larut 

dengan kajian konsep dan Isu pendidkan di era modern, sebab tantangan bagi 

dunia pendidikan Islam di masa yang akan datang,  akan lebih rumit karena 

berhadapan melawan arus perang ideologi. Berbagai kaijan Manajemen 

Pendidikan Islam tentang ideologi pendidikan Islam Indonesia harus menepati 

posisi penting dalam literatur studi pendidikan Islam internasional. Selain 

mencerahkan bagian Ideologi umat dengan membuat kontra narasi terhadap arus 

ideologi transnasional, Manajemen Pendidikan Islam diharapkan mampu 

memformat pola  pendidikan yang kreatif  untuk mempersiapkan peserta didik 

memilki skill dan keterampilan yang beraneka ragam. 

6. Penelitian hanya menelusuri objek di lingkungan Faklutas Teknik, namun ilmu 

ilmu eksak tidak terbatas Fakultas Teknik oleh karena itu peneliti 

merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya jika yang ingin mendalami tema 
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yang sama, dipersilahkan untuk  menjadikan  fakultas yang lain seperti MIPA, 

Pertanian dan Kodekteran sebagai  gap in literature objek penelitian. 

7. Penelitian ini tidak menelusuri secara mendalam tentang spesifikasi ajaran 

gerakan Salafi Wahabi serta manajemen kurikulum lembaga pendidikan formal 

dan nonformal yang didirikannya. Oleh sebab itu bagi para peneliti yang 

berminat mendalami tema yang sama, dipersilahkan untuk menelusuri Yayasan 

Pendidikan Islam Muslim al-Atsari (YPIA) yang mendidirkan lembaga sosial, 

lembaga pendidikan Islam formal SD Ya Bunayya, ma‟had nonformal serta 

komponen lain yang dimilikinya disekirtan kampus UGM. 

C. Kata Penutup 

  Berbagai macam gerakan keagamaan, pada normatifnya diharapkan  menjadi 

promotor kedamaian dan ketenangan dalam kehidupan sosial. Gerakan keagamaan 

menjadi control social utama bagi perdamaian di semua strata dan tatanan sosial 

masyarakat dunia. Pengakuan dan penerimaan yang baik dalam status sosial,  bagi 

alumni aktivis gerakan Salafi Wahabi yang fanatisme setelah ia sadar, perlu kita 

ayomi bersama. Mereka dapat kita jadikan bahan evaluasi, menarasikan  ulang 

nilai nilai tafsiran  Islam, Pancasila dan kebudayaan lokal Nusantara. Diperlukan 

strategi pemasaran yang kreatif dalam mendidik dan mederadikalisasikan  

mahasiswa Islam yang fundamental dan radikal di Indonesia. 
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27 April2}l7

2A Mei 2017

09 Juli 2017

29 Septernber 2017

14 Oktober 2017

8 November 2017

4 .lanuari 2018

I

il

m

ry

V

VI

VII

VII

VIil

IX

Penyempurnaan Proposal,
SkripsiBabl-ll.

Seminar Proposal.

Mulai Penelitian

Codding, Groupping,
Comparing" Contrasting.

BAB IV

Koriflrmasi skripsi

Konfirmasi Skripsi

Revisi I

Revisi 2

ACC

Januari 201 8

,]
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40407 r997031 001



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN XNI-iINCN

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN XCCUNUEIT
Alamat : Jt. Marsda Adisucipto,.T_elp. (0224) 589621, 512474, Fax. (0274\5861 17httpt/tarbivah.uin-suka.ac.id. em.iir rtxorin-.rxr....ii vobvei<eniAitzer

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

NOMOR :8. ulN.O2lrr7ppog l1u2OL7

Muhammad Ridho Agung
13490018

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Manajemen pendidikan Istam

D( ( Sembilan )

Telah menyelesaikan semua beban SKS dengan :

Nilai c- sebanyak - ( Nihil ) tanpa nilai E dan telah menyetesaikan tugas praktek
PPL I dan ( ppl- KKN Terintegrasi ).

Jumlah Mata Kuliah Wajib : 133
Jumlah Mata Kuliah fleksi : t4

Jumlah : L47

IP Komulatif : 3,73 (Tiga Koma Tujuh Tiga )
Dan memenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munaqasyah.

Demikian agar diperg.unakan sebagaimana mestinya.

Nama
NIM

Fakultas

Jurusan

Semester

SKS

SKS

SKS

Yogyakarta, 13 November Z0L7

Petugas Pengecek Nilai
Prodi Manajemen pendidikan Islam

Supriyono
NIP. : 19600218 199203 I OOt

t
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNWERSITAS ISLAM NEGERI SUNA}.I KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBTYAH DA}[ KEGURUAN

Jln Lokda Adisrcbto, Telp. : 513056, Yogtaksta; bmail : id

Norpr z&zrlfl Nn.02lTflW.00.9/0V2018
Lamp : 1(satu) Erp.
Hal =UNDAIIGAN

Nama
NIM
Jurusan
JudulSkipsi

KepadaYth. BapalVlbu,

l. Rinduan zain,S.Ag.,MA.
2. Dr. Zainal Arifin,M.S.I.
3. Drs. Misbah Ulmunir,M.Si.

YogrFlorta, 5 Januari 2018

Ketua/Pembimbing
Seketaris/Penguji I
Penguji II

Assal amu' al aikum Wr. Wb.

Mengharap dengan hormat atras kehadiran BapaMbu selaku Panitia Ujian Munaqosyah pada hari:

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Januad 2018
Pukul : 11.0G12.@ VUb.WlB
Bertempat di : Munaqosyah Lantai 4

Untuk melaksanakan Ujian Munaqosyah Mahasista dibawah ini:

Muhammad Rillto,4guttg
13490018
Ma najemen Pendidilan ICam

STR TEG' PEMASARAN IDEOLOG, GERAKAN WAHABI DI LINGKIJNGAN TEKNIK
UNIVERSITAS GAIAH MADA YOGYAI<ARTA

Apabila BapaMbu berhalangan hadir, diharap memberitahukan kepada Fakultas se;ambat-lambatnya 4 (empat) hari
--:5ebffimttila-nTjltn-f,qffi ----'-':.-:].- - --r.

Atas kehadiran Bapak kamisampaikan terima kasih.

Wassalamu'ataikum Wr. Wb.

Usaha,
|'"iJ'.' A.rf Dekan

;i;^' Kepala Ba'gian Tata

S*..,.,Jft-#
SuT

Tembusan:

9621112 198703 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : Jl. Marsda Adisuciplo, Telp. (O27q *9A2'1, 512474, Fax. (0274') 5ffi112
hfrptltarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 5528'tuio

Nomor: 8.3094a/Un.02 /WD.T/PP.0 Z /09 /201,6

Diberikan kepada

Nama

NIM

JurusanlPogram Studi

MUHAMMAD RIDHO AGUNG

13490018

Manajemen Pendidikan Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi II (PLP II) tanggal

20 Juni sampai dengan 8 Agustus 2016 di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Bantul dengan Dosen pembimbing Lapangan (DpL)

Dra' Nur Rohmah, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai 96.95 (A).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Watrril Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

Adhi Setiyawan
NrP.19800901 200801 1 011

ertiffhat
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDON
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

yarE telah melaksanakan Kuliah Keria Nyata (Kt(N) lntegrasi-lnterkoneksi Semester Gasal,
TahunAkademik 2o16f2A1Z fingkatan ke-91), di:

Kepada Masyarakat (LPPM) UtN Sunan Katijaga

Muhammad Ridho Agung

Tapaktuan, 17 Maret 1996

13490018

llmu Tarbiyah dan Kegunnn

Kbgurg, Ngoro - oro

Patt*

Kab. Gunungkidul

D.l. Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nitai g6,91 (A).

Sertifikat inidiberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT 
-;{

No m o r: B -420 . 1 I td lN. 02/1. 3/p M .AA.2 tp S. 4Sg t 1 2 t 2O1 6

Lembaga Penelitian dan pengabdian

memberikan sertifi kat kepada:

Nama

Tempat, dan Targgal Lahir

Nomor lnduk Mahasiswa

Fakultas

Lokasi

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Propinsi

.Q5 
Desember2016

Ketua,

NlP. : 197209122W1121 ffi2
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFEAIRS
STATE ISI.AMIC UNIVERSITY SUNAN KALUAGA YOGYAKffi'IA
CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF E}IGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4IPM.03 .2n.49.16.12n0rc

Herewith the undersigned" c€rtifies that:

Name ; Muhammad Ridho Agung
Date of Birth : March 17, 1996

$ex : Male

took Test of English Competence (TOEC) hetd
Center for Language Development of State
Kalijaga and got the following result:

on October 05, 2016 by
lslamic University Sunan

Validity: 2 yearc slnc-e the certifrcaG's issued

itvidodo, s.Ag., M.Ag.

ffi

COII\{ERTED SCORE
Listening Comprehension 45

Structure & Written Expression 38

Reading Comprehension 37

Total Score

NlP. 19680915 199803 1 005
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH

BALAI LAYANAN PERPUSTAKAAN
Jaran Raya Janti, Karansjar*,?TndxlTAhtfTll relp (0274) 4536233, 4536236

SURAT KE'|ERANGAN B-EBAS PUSTAKA

. NOMOR :00667 lBP,,lll I 2018

Dengan ini Kepala Balai layanan Perpustakaan.pl$an PerpuStaleaan fu Arsip Daerah DIY menerangkan bahwa :

Nama

Universitas

Fakultas

NIRM i No.Mhs

Nomor Anggota

Alamat Rumah
ACEH

MUHAMMAD RIDI{QACIING' ' '

UIN SLINAN I(ALIJACA; ..

ILMU TARBIYAH DAN KEGIJRUAN

l 34900 I 8

mulai tanggal02-02-201g tidak memiliki pinjaman buku-buku, atau bahan po..r1k1, oan 
1,1$at< 

menjadi anggota perpustakaan

pada Balai Layanan Perpustakaan Badan Pirpustakaan dan Arsip Dae,ry,h Oag1al1,'b}i

Demikian surat keterangan ini OiUuaianiuk:dryetdfqef,eU,1,seberyll*na

DS. HARAPAN BARU KIi],OOO RW. OM'SIMPANG EMPAT, KLUET UTAR,\ ACEH SELATAN -

Perpustakaan

7*d,

EFlul
o.t

199003 2 005



CURRICULUM VITAE 

A.  Data Pribadi 

Nama Lengkap   : Muhammad Ridho Agung 

NIM  : 13490018 

Tempat/Tanggal Lahir   : Tapaktuan, 17 Maret 1996 

Agama  : Islam 

Alamat  Asal  : Jln.Tapaktuan-Medan, Desa Simpang Empat, Kec.                   

  Kluet Utara, Kab. Aceh Selatan, Provinsi Aceh. 

Alamat Tinggal  : Islamic Center Ma’had At-Taqwa Alawiyah. Jln. 

  Laksda Adi Sucipto KM 9 Kembang Maguwoharjo 

No Hp : 085277537730 

Email  : ridhoagung0@gmail.com 

 

B. Data Orang Tua 

Nama Ayah  : Marwan bin Annas 

Nama Ibu  : Ratna Bayu.S.Pd binti Bukhari 

Alamat  : Jln.Tapaktuan-Medan, Desa Simpang Empat, Kec.                   

  Kluet Utara, Kab. Aceh Selatan, Provinsi Aceh. 

 

C. Riwayat Pendidikan 

Formal  

SD   :  SDN 1 Kluet Utara Aceh Selatan 2001-2007  

SMP   :  SMPN 1 Kluet Utara Aceh Selatan 2007-2010 

MA   :  MA Darul Ulum Banda Aceh 2010-2013 

S1   :  Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu  

                                           Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2018 

Non Fomal   
 Pondok Pesantren           :  Dayah Raudhatussa’adah Kuala Bau Aceh Selatan 

 2007-2010 

    :  Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh 2010-2013 

:  Ma’had At-Taqwa Alawiyah  Kembang Yogyakarta  

   2015-2017 

  

D. Pengalaman Organisasi 

 Sekretaris Masjid Al Fadhillah Sambilegi Maguwoharjo 2014. 

  Anggota Divisi PSDW Korp Dakwah Islamiyah Sunan Kalijaga 

(KORDISKA) UIN Sunan Kalijaga 2014-2015. 

 Ketua Divisi Keagamaan Komunitas Mahasiswa Nanggroe Aceh Darussalam 

(KOMNAD) UIN Sunan Kalijaga 2014-2015. 

 Sekretaris Ikatan Mahasiswa Aceh Selatan (IKAMAS) Yogyakrta 2014-2016. 

 Anggota Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Yogyakarta 2014-2026. 

mailto:ridhoagung0@gmail.com


 Staf  LITBANG  Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Paradigma FITK UIN 

Suka 2015-2016. 

 Wakil Pimpinan Redaksi Majalah Ceurana Aceh di Yogyakarta 2016-2017. 

 Duta Mahasiswa Taman Pelajar Aceh (TPA) Yogyakarta  2015-2017. 

 Ketua Keluarga Santri Aceh (KSATRIA) Yogyakarta 2015-2017. 

 Anggota Ikatan Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia  (IKPMDI) 2016-2017. 

 Ketua Departeman Kajian dan Dakwah Keluarga Mahasiswa Nahdhatul 

Ulama’ (KMNU) Nasional 2017. 

  Anggota Divisi Departemen Politik, Hukum dan Hubungan Internasional 

Komite Mahasiswa dan Pemuda Aceh Nusantara (KMPAN) 2017-2019. 

 

E. Minat Kajian 

1. Kepemimpinan 

2. Manajemen 

3. Kajian Islam 

4. Pendidikan dan Ideologi  

5. Sosiologi dan Ilmu Budaya 

 

F. Pekerjaan 

1. Guru TPA/TPQ IC Al Fadhillah Sambilegi Maguwoharjo 2013-2015 

 

G. Bahasa 

Arab, Inggris, Indonesia, Melayu, Aceh, Minangkabau dan  Jawa. 

 

H. Karya Ilmiah 
1. “Strategi Pemasaran Ideologi Gerakan Wahabi di Lingkungan Fakultas Teknik 

UGM”, Skripsi (Yogyakarta: Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

2. “Tantangan Kurikulum Dayah Integrasi-Interkoneksi di Abad Post-Modern 

dalam Antologi Mahasiswa”; Konsep, Praktik dan Sastra Pendidikan Islam 

(Yogyakarta:  Manajemen Pendidikan Islam  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUKA, 2016), ISBN: 9786026034632. 

 

I. Kegiatan Ilmiah 

1. Peserta Program Internasional Student Exchange Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 21017 di Kampus University Of 

Malaya (UM), Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) dan Institut 

Pendidikan Guru (IPG) Kampus Bahasa Melayu 30 Oktober- 2 

November 2017 di Kuala Lumpur. Malaysia. 

2. Narasumber Kegiatan Kaderisasi Santri Aswaja ”Membentuk Karakter 

Kader KMNU yang berlandaskan Aswaja di era Milenium”, oleh   



KMNU UIN SUKA 2017 di SD NU Mlangi   20 Desember  2017 

Yogyakarta. 

3. Moderator  Pelatihan  Menulis Essay Dan Opini yang diadakan oleh 

Keluarga Aceh Besar Yogyakarta (KABY) dan Majalah Ceurana Aceh, 

Yogyakarta 28 Agustus 2016. 

4. Dewan Juri Lomba Pildacil Student Fair 3 KOPMA UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 4-7 Oktober 2016. 

5. Participant of International Seminar “Leadership And Management  In 

The Perspective of Living Values Education” by Department of Islamic 

Education Management”, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, November 22, 2016. 

6. Participant of 2nd Borobudur International Conference Interfaith 

Conference “ The Inspiration For World Peace & Harmony”, by Deputy 

Minister For Domestic Tourism Marketing Development Ministry of 

Tourism, Republic Of Indonesia.  at Borubudur Archeological Park, 

Magelang City, Central Java, On May 6
th

 2017 . 

7. Peserta dialog “Peran Generasi Muda Dalam Pencegahan Terorisme” 

Yogyakarta 28 Oktober 2015. Oleh BNPT Nasional. 

8. Panitia dalam dialog “Pemuda Inspiratif Nusanatara”, di Gedung 

Mandala Bhakti Wanitatama, Yogyakarta. Ahad, 6 Desember 2015. 

9. Peserta seminar regional “Peningkatan Peran Mahasiswa Dalam 

Meneguhkan Kembali Yogyakarta Sebagai City of Tolerance”.  Oleh 

BEM STAI Sunan Padanaran, 4 Februari 2017. 

10. Participant at International Public Lecture on “The Qur’an and Historical 

–Literary Criticism” Keynote Speaker : Prof. Dr. Angelika Neuwirt. By 

Pusat Studi Quran Hadits (PSQH), CH UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

22 November 2013. 

11. Participant in Global Culture Festival 9 “ Environment Sustainability & 

Cultural Awareness for Peace & Equality”. By the Office of 

International Affairs and Partnership, Yogyakarta State University, on 

20-21 March 2017. 

12. Peserta Pelatihan Kajian Dakwah & Keaswajaan. Nahdlatul Ulama 

Science and Cultural Art Olympiad NU-santara. Bogor 16-18 Oktober 

2015 

13. Peserta Diskusi Publik “ Masalah & Masa Depan Toleransi Beragama di 

Indonesia”. Oleh Kontras, Komite Untuk Orang Hilang dan Korban 

Tindakan Kekerasan. Yogyakarta, 17 Maret 2015. 

14. Peserta dalam “Pelatihan Kepemimpinan dan Manajement Lembaga 

Pendidikan” Oleh HMJ KI/MPI. Yogyakarta, 12 April 2014. 

15. Peserta dalam “Workshop Pelatihan Kepemimpinan” Oleh HMJ KI/MPI. 

Yogyakarta, 12 Oktober 2013. 

16. Peserta dalam Pendidikan dan pelatihan “Ice Breaker Untuk Guru 

Kreatif Berbasis Pendidikan Karakter dan Kecerdasan  Spiritual”. Oleh 



LPSDM Golden Generation Leadership Center Indonesia dan LAZIS Al- 

Haromain. Yogyakarta, 16 Februari 2014. 

17. Peserta aktif seminar Nasional Pendidikan “Kurikulum 2013: Perspektif 

Ideologi, Filosofi dan Politik Pendidikan Nasional”. Oleh DEMA F Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. Yogyakarta, 12 Mei 2014. 

18. Peserta Seminar Nasional Sastra dan Kepenulisan “Menulis Sebagai 

Media Perjuangan Masa Kini dan Esok”  oleh Fakultas Bahasa dan Seni 

UNY  28 November 2013. 

19. Peserta Dauroh Ilmiah “Fiqih Transfomasi” Bersama Syaikh Sami 

Alkahaliy. Surakarta 14-16 April 2016. 

20. Perserta Seminar Nasional “Arah Kebijakan Prodi MPI di Indonesia” 

oleh MPI FITK UIN SUKA 10 November 2015. 

21. Peserta Seminar “Training Living Education For Students” oleh MPI 

FITK UIN SUKA Yogyakarta 7 November 2016. 

22. Peserta Diskusi Publik “The Role of Education Leadership In Asean 

Economic Cummunity (AEC)” oleh MPI UIN SUKA 3 Oktober 2016. 

23. Peserta Seminar Nasional “Politik Pendidikan Dalam Era baru 

Pemerintahan” oleh LPM Paradigma  FITK UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 3 Desember 2014. 

24. Peserta Pelatihan dan Pengkaderan & Pembinaan Pemuda dan 

Mahasiswa Angkatan Dua Dewan Dakwah Aceh bertemakan “Da’wah 

& Syariat Sebagai Sarana Penegak Persatuan Dan Perdamaian Umat”. 

Banda Aceh 17 Mei 2012. Oleh Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia. 

25. Peserta Seminar Nasional Peran Ekonomi Syariah Sebagai Strategi 

Menghadapi MEA. Oleh HMJ Muamalat Fakultas Syariah UIN Suka, 

Yogyakarta 19 Mei 2016. 

26. Peserta Diskusi Publik “Selamat Generasi Muda Aceh Dari Pengaruh 

Negatif Globalisasi” Oleh Himpunan Mahasiswa Al-Washliyah 

(HIMMAH) di Aula Masjid Lampriet Banda Aceh. 11 Febuari 2012. 

27.  Dialog Publik “Tantangan Ketahanan Kesenian Lokal di Era 

Globalisasi” di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUKA oleh 

Lembaga Pelatihan dan Analisis Kebijakan Daerah, 21 November 2013. 

28. Peserta Aktif  Dalam Seminar “Menuju Sosial Entrepreneurship” Oleh 

PMII Rayon Wisma Pembebasan dan DEMA Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 12 Maret 2014. 

29. Peserta aktif dalam “Pelatihan Manajemen Kegiatan Keagamaan Bagi 

Siswa di Madrasah” oleh Komisi Pengembangan Daya Senat Mahasiswa 

FITK UIN Sunan Kalijaga 14 Desember 2013. 

30. Peserta aktif dalam Seminar Nasional “Pendidikan Murah Untuk 

Rakyat” oleh  DEMA UIN Sunan Kalijaga di Convention Hall 21 

Desember 2013. 

31. Peserta aktif Seminar “Sanitasi Masjid” oleh Lembaga Kesehatan 

Muballigh LAKESMU di Yogyakarta 4 Januari 2014. 
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DEWAN PIMPINAN

TAMAN PELAJAR ACEH (TPA)
YOGYAKARTA

Sekretariat : Bale Gadeng Jl. Kartini No. lA Sagan Yogyakarta 55224.

Hp: 0852601 227 87,Email: tamanpelajaraceh@gmail.com

ST]RAT KEPUTUS$I
DE}YAI\I PIMPINAI\

TAMAN PELAJAR ACEH TTPA) YOGYAKARTA
NOMOR O3/SEK.TPA/VI/20 1 5

TEI\MAI\IG
PENGAIIGKATAI\ CUT ABAI{G DAI\ CUT ADEK
DUTA TAMAN PELAJAR ACEII YOGYAKARIA

PERTOIIE 201*2016

Dewan Pimpinan Tamaa Pelqia Aceh Yogyakarta set€lah:

Bahwa sebagai kampaoye Agpma dan Add
Yogyakarta dipefukan Duta yang kompeten

keduahal t€rsebut

Ditetapkan di

Keputusm flewan Juri Pe,milihan Ctt Ab@g/Ctt Adek dalam Pekan

Olahraga Taman Pelqia Aceh Yoryakarta 2015

MIIHAMMAD RIDHO AGITNG sebagai Cut Abang Duta Pelajar

Thmm PeQiar Aceh Yograkarta P€dode 2015'2016. Nomor Surat

03/S€k-TPAA/Il20l5
Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan, dan

dilaksanakan sesuai dengan semangat dan cita-cita AD/AKr TPA

2014-2016
Keputusan ini berlaku sejak taosgal ditetapkan dan dapat dfiinfat
ulang apabila terjadi kesalahan dikemudian hari sesrd dsngE
mekanisme organisasi yang berlaku

Yogyakarta 1 Juni 2015

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

lstiadat aceh di
merepreseatasikan

""Y,4
/ 

Zulfan Reza

Mengetahui,
Pembina

I
Ir. H. FauzanUmar, M.T.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

AJamat :JI. Marsda Adlsucipto Telp. 513056, 71 03871 , Fax. (027<4) 519734 E-mail : fllsll2luln-suka.ac id. 
YOGYAKARTA 55281 

Nornor : B- Oo;lf7Un.02/DT.l/PN.Ol.l/0l/2017 5 Januari 2017 
Lamp. : 1 Bendel Proposal 
Perlhal : Permohonan Pra Penelitlan 

Tembusan : 

Kepada 
Yth : Kepala Universitas Gajah Mada Yogyakarta 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Dengen hormet, kemi beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi 
dengan TEMA:"STRSTEGI PEMASARAN IDEOlOGI GERAKAN ',NAHABI DI 
UNGKUNGAN FAKUlTAS TEKNIK UGM", diperlukan penelitian. 
Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/lbu berkenan memberi 
izin kepada mahasiswa kami : 

Nama 
NIM 
Semester 
Jurusan 
Alamat 

: Muhammad Ridho Agung 
: 13490018 
: VII (Tujuh) 
: Manajemen Pendidikan Islam 
: JI. lakda Adisucipto Km.9 Kembang Maguwoharjo 

Untuk mengadakan pra penelitian di Universitas Gajah Mada Yogyakarta 
dengan metode pengumpulan data Observasi, Dokumentasi,dan Wawancara. 
Adapun waktunya 
mulai tanggal : Januari-Maret 2017 
Demikian atas perkenan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih. 
Wassalamu'alaikum wr. wb. 

a.n. Dekan 
Wa II Dekan Bidang Akademik , 

1. Dekan (sebagai laporan) 
2. Kajur PGMI 
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan ) 
4. Arsip 

, ' 

, ' 



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISlAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

A1amat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056. 7103871 . Fax. (0274) 519734 E·mail : ftk@uin·suka.acid. 
YOGYAKARTA 55281 

Nornor : B- OOJ,5]Un.02/DT.l/PN.Ol.l/01/2017 5 Januari 2017 
Lamp. : 1 Bendel Proposal 
Perlhal : Permohonan Izln Penelltlan 

Tembusan : 

Kepada 
Yth : Plmplnan Universitas Gajah Mada 
YOGYAKARTA 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi 
dengan Judul : "STRATEGI PEMASARAN IDEOLOGI GERAKAN WAHABI 01 UNGKUNGAN 
FAKULTAS TEKNIK UGM". diperlukan penelitian. 
Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/lbu berkenan memberi 
izin kepada mahasiswa kami : 

: Muhammad Ridho Agung 

: 13490018 
: VII (Tujuh) 

: Manajemen Pendidikan Islam 

Nama 

NIM 
Semester 

Jurusan 

Alamat : JI. Laksda Adisucipto Km.9 Kembang Maguwoharjo 

untuk mengadakan penelitian di Universitas Gajah Mada. 
dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 
Adapun waktunva 
mulai tanggal : Januari· Selesai 
Demikian atas perkenan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih. 
Wassalamu'alaikum wr. wb. 

a.n.Dekan 

akil Dekan Bidang Akademik 

1. Dekan (sebagai laporan) 

2. Kajur 
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan ) 

4. Arsip 

" ' 







Panduan Konsep Pertanyaan  

Mix Marketing 
1. Produk.  

Bagaimana ajaran salafi wahabi yang anda ketahui ? 

Bagaimana pandangan salafi wahabi  terhadap pancasila ? 

Bagaimana padangan salafi wahabi terhadap poligami ? 

Bagaimana padangan salafi wahabi terhadap ormas Islam yang lain? 

Bagaimana salafi wahabi melihat negara Arab Saudi ? 

2. Price 

Bagaimana keagiatan keagamaan atau pengajian di UGM  dan lingkungan Fakultas Teknik ? 

3. Promotion 

Dari mana anda memperoleh info kajian ?  

Apa yang membuat anda  tertarik hadir  ?  

4. Place  

Dimana kajian dilaksanakan ? 

5. People 

Siapa yang mengisi kajian ? 

adakah dari dosen ? 

Mahasiswa kampus lain ? 

Apakah ada juga mahasiswa dari fakultas atau kampus yang lain ? 

6. Physical Evidence 

Apakah ada asrama bagi mahasiswa yang mau fokus kajian dan kuliah  

Adakah kartu prestasi kajian  ? 

Apakah kajian tidak mengganggu kuliah anda ? 

7. Proses  

Bagaimana proses kajian ? 

Rutin berapa hari sekali ? 

Di luar jam kuliah atau bagaimana ? 

 

Ideologi Islam transnasional  
Apakah kebudayan Indonesia banyak  unsur bidah ? 

Apakah idelogi pancasila taghut ? 

Bolehkah bom bunuh diri ? 

Siapakah teroris yang sebenarnya ? 

Bagaimana anda melihat NU dan Muhammadiyah ? 

 

Daulah Islamiyah 
Apakah Islam butuh mempimpin di dunia ? 

Negara manakah yang cocok jadi panutan Islam ? 

Lebih bagus mana demokrasi pancasila atau negara Islam ? 
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Tiga Landasan Utama Dienul Islam 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab  
 

ÉΟó¡ Î0 «! $# Ç≈ uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm§�9$# ∩⊇∪ 

PENDAHULUAN 
 
Saudaraku, 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada anda. 
Ketahuilah, bahwa wajib bagi kita untuk mendalami empat masalah, yaitu : 
1.Ilmu, yaitu mengenal Allah, mengenal Nabi-Nya dan mengenal agama Islam 
berdasarkan dalil-dalilnya. 
2.Amal, yaitu menerapkan ilmu ini. 
3.Sabar, yaitu tabah dan tangguh dalam mengahadapi segala rintangan dalam menuntut 
ilmu, mengamalkan dan berdakwah kepadanya. 
Dalilnya, firman Allah Ta’ala : 

Î�óÇ yè ø9$# uρ ∩⊇∪   ¨βÎ) z≈ |¡ΣM} $# ’Å∀s9 A�ô£äz ∩⊄∪   āω Î) tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ è=Ïϑtã uρ ÏM≈ys Î=≈¢Á9$# (#öθ |¹#uθ s? uρ Èd, ysø9 $$Î/ 

(#öθ |¹#uθ s? uρ Î� ö9¢Á9$$Î/ ∩⊂∪    

“Demi masa. Sesungguhya setiap manusia benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman, melakukan segala amal shaleh dan saling nasehat-menasehati 
untuk (menegakkan) yang haq, serta nasehat-menasehati untuk (berlaku) sabar.” (Surat 
al-‘Ashr : 1-3). 
 
Imam Asy-Syafi’i1 Rahimahullahu Ta’ala, mengatakan : “Seandainya Allah hanya 
menurunkan surat ini saja sebagai hujjah buat makhlukNya, tanpa hujjah lain, sungguh 
telah cukup surat ini sebagai hujjah bagi mereka.” 
Dan imam Al-Bukhari2 Rahimahullahu Ta’ala, mengatakan : “Bab : ilmu didahulukan 
sebelum ucapan dan perbuatan. Dalilnya firman Allah Ta’ala :  

óΟn=÷æ $$sù … çµ ‾Ρr& Iω tµ≈s9 Î) āω Î) ª! $# ö�Ï� øótG ó™$#uρ š� Î7/Ρ s% Î!  

                                                
1 Abu Abdillah: Muhammad bin Idris bin Al-Abbas bin Utsman bin Syafi’i Al-Hasyimi Al-Qurasyi Al-Mutthalibi 
(150-204 H = 767-820 M). Salah seorang imam empat. Dilahirkan di Ghaza (Palestina) dan meninggal di 
Kairo. Di antara karya ilmiahnya : Al-Umm, Ar-Risalah dan Al-Musnad. 
2 Abu Abdillah : Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin Bardizbah Al-Ju’fi Al-Bukhari (194-
256 H / 810-870 M). Seorang ulama ahli Hadits, untuk mengumpulkan hadits, ia telah menempuh 
parjalanan panjang; mengunjungi Khurasan, Irak, Mesir, dan Syam. Kitab-kitab yang disusunnya antara 
lain: Al-Jami’ Ash-Shahih (yang lebih dikenal dengan Shahih Al-Bukhari), At-Taarikh, Adhu’afa’, Khalq af’al 
Al-Ibad. 
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“Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tiada sesembahan (yang  
haq) selain Allah dan mohonlah ampunan atas dosamu.” (QS. Muhammad: 19). 
 
Dalam ayat ini, Allah memerintahkan terlebih dahulu untuk berilmu (berpengetahuan)3 … 
Sebelum ucapan dan perbuatan. 
 
Saudaraku, 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada anda. 
Dan ketahuilah, bahwa wajib bagi setiap muslim dan muslimah untuk mempelajari dan 
mengamalkan ketiga perkara ini: 
1. Bahwa Allah-lah yang menciptakan kita dan memberi rizki kepada kita. Allah tidak 
membiarkan kita begitu saja dalam kebingungan, tetapi mengutus kepada kita seorang 
Rasul ; maka barangsiapa mentaati Rasul tersebut pasti akan masuk Jannah (Surga), dan 
barangsiapa menentangnya pasti akan masuk neraka. 
Allah Ta’ala berfirman: 

!$ ‾Ρ Î) !$ uΖù= y™ö‘r& óΟ ä3ö‹s9 Î) Zωθß™u‘ #́‰ Îγ≈x© ö/ä3 ø‹n=tæ !$uΚ x. !$uΖ ù=y™ ö‘r& 4’ n< Î) šχ öθtã ö�Ïù Zωθß™u‘ ∩⊇∈∪   4|Âyè sù ãβöθ tã ö�Ïù 

tΑθ ß™§�9 $# çµ≈tΡ õ‹ s{r'sù #Z‹ ÷{r& Wξ‹Î/ uρ ∩⊇∉∪     

“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu seorang Rasul yang menjadi saksi 
terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus kapada fir’aun seorang Rasul, tetapi 
fir’aun mendurhakai Rasul itu, maka kami siksa ia dengan siksaan yang berat.” (QS. Al-
Muzammil: 15-16). 
 
2. Bahwa Allah tidak rela, jika dalam ibadah yang ditujukan kepadaNya, Dia 
dipersekutukan dengan sesuatu apapun, baik dengan seorang malaikat yang terdekat 
atau dengan seorang Nabi yang diutus menjadi Rasul. Firman Allah Ta’ala : 

¨βr& uρ y‰Éf≈|¡ yϑ ø9$# ¬! Ÿξ sù (#θãã ô‰s? yì tΒ «!$# #Y‰ tnr& ∩⊇∇∪     

 “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu kepunyaan Allah, karena itu janganlah kamu 
menyembah seorangpun di dalamnya di samping (menyenbah) Allah.” (QS. Al-Jin : 18). 
 
3. Bahwa barangsiapa yang mentaati Rasulullah serta mentauhidkan Allah, tidak boleh 
bersahabat dengan orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasulnya, sekalipun mereka itu 
keluarga terdekat. Allah Ta’ala berfirman : 

                                                
3 Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Ilm, bab 10 
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āω ß‰Åg rB $YΒöθ s% šχθ ãΖÏΒ÷σ ãƒ «!$$ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì�Åz Fψ $# šχρ–Š !#uθ ãƒ ôtΒ ¨Š !$ym ©! $# …ã& s!θ ß™u‘uρ öθs9 uρ (#þθçΡ%Ÿ2 öΝèδ u!$ t/#u 

÷ρ r& öΝèδ u!$oΨ ö/ r& ÷ρr& óΟßγ tΡ≡ uθ ÷z Î) ÷ρr& öΝåκ sEu��Ï± tã 4 y7 Í×‾≈ s9'ρé& |= tF Ÿ2 ’ Îû ãΝÍκ Í5θ è=è% z≈yϑƒ M} $# Νèδ y‰−ƒ r& uρ 8yρã�Î/ çµ ÷Ψ ÏiΒ ( 
óΟßγ è=Åzô‰ ãƒ uρ ;M≈̈Ζy_ “Ì�øg rB ÏΒ $ pκ ÉJøtrB ã�≈ yγ÷Ρ F{$# tÏ$ Î#≈yz $ yγ‹Ïù 4 š_ÅÌ u‘ ª!$# öΝåκ ÷] tã (#θ àÊu‘uρ çµ÷Ψ tã 4 y7Í×‾≈s9 'ρé& 

Ü> ÷“Ïm «!$# 4 Iωr& ¨β Î) z> ÷“Ïm «!$# ãΝèδ tβθ ßsÎ=ø� çRùQ $# ∩⊄⊄∪     

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari Akhirat, 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasulnya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah memantapkan keimanan dalam hati 
mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan dariNya. Dan mereka akan 
dimasukkanNya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepadaNya. Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan 
yang beruntung.” (Surat al-Mujdalah: 22). 
 
 
Saudaraku,  
Semoga Allah membimbing anda untuk taat kepadanya. 
Ketahuilah bahwa Islam yang merupakan tuntunan Nabi Ibrahim adalah ibadah kepada 
Allah semata dengan memurnikan ibadah kepadaNya, itulah yang diperintahkan Allah 
kepada seluruh ummat manusia dan hanya untuk itu sebenarnya mereka diciptakan, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu waTa’ala : 

$ tΒ uρ àM ø)n=yz £Åg ø:$# }§ΡM} $#uρ āω Î) Èβρß‰ ç7 ÷è u‹Ï9 ∩∈∉∪     

 “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah kepadaku.” 
(QS. Adz-Dzariyat : 56). 
 
Ibadah, dalam ayat ini, artinya : Tauhid. Dan perintah Allah yang paling agung adalah 
tauhid, yaitu memurnikan ibadah untuk Allah semata-mata. Sedang larangan Allah yang 
paling besar adalah syirik, yaitu : menyembah selain Allah di samping menyembahNya. 
Allah Ta’ala berfirman :  

* (#ρß‰ ç6ôã $#uρ ©! $# Ÿω uρ (#θ ä. Î�ô³è@ Ïµ Î/ $ \↔ ø‹x© (   
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan sesuatu denganNya.” (QS. An-
Nisa’ : 36). 
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Kemudian apabila anda ditanya : apakah tiga landasan utama yang wajib diketahui oleh 
manusia? Maka hendaklan anda jawab : yaitu mengenal Tuhan Allah Azza wa Jalla, 
mengenal agama Islam, dan mengenal Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
 
MENGENAL ALLAH ‘Azza wa Jalla 
 
Apabila anda ditanya : siapakah Tuhanmu?, Maka katakanlah: Tuhanku adalah Allah yang 
telah memelihara diriku dan memelihara semesta alam ini dengan segala ni’mat yang 
dikaruniakannya. Dan Dialah sembahanku, tiada bagiku sesembahan yang haq selain Dia. 
 
Allah Ta’ala berfirman : 

ß‰ ôϑys ø9 $# ¬! Å_Uu‘ šÏϑ n=≈ yèø9 $# ∩⊄∪     

 “Segala puji hanya milik Allah Pemelihara semesta alam.” (QS. Al-fatihah : 1). 
 
Semua yang ada selain Allah disebut alam, dan aku adalah bagian dari semesta alam ini. 
Selanjutnya, jika anda ditanya : melalui apa anda mengenal Tuhan? Maka hendaklah 
anda jawab : melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya dan melalui ciptaan-Nya. Diantara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah : malam, siang, matahari dan bulan. Sedang diantara 
ciptaan-Nya ialah : tujuh langit dan tujuh bumi beserta segala makhluk yang ada di 
langit dan di bumi serta yang ada di antara keduanya. 

ôÏΒuρ ÏµÏG≈tƒ#u ã≅øŠ ©9$# â‘$ yγ̈Ψ9 $#uρ ß§ ôϑ¤±9 $#uρ ã�yϑ s) ø9 $#uρ 4 Ÿω (#ρß‰ àfó¡ n@ Ä§ôϑ ¤±=Ï9 Ÿω uρ Ì�yϑ s) ù=Ï9 (#ρß‰ ß∨ó™$# uρ ¬! “ Ï% ©!$# 
�∅ßγ s)n=yz β Î) öΝçFΖà2 çν$−ƒÎ) šχρß‰ ç7÷è s? ∩⊂∠∪    

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan. 
Janganlah kamu bersujud kepada matahari dan janganlah (pula kamu bersujud) kepada 
bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu banar-benar 
hanya kepadanya beribadah.” (QS. Fushshilat : 37). 
 
Dan firmanNya :  

āχ Î) ãΝä3 −/u‘ ª!$# “ Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9$# uÚö‘ F{$#uρ ’Îû Ïπ −GÅ™ 5Θ$−ƒr& §ΝèO 3“uθ tG ó™$# ’ n? tã Ä ó̧÷ yêø9 $#  Å ǿóãƒ Ÿ≅ø‹©9 $# 

u‘$ pκ̈]9 $# … çµ ç7 è=ôÜtƒ $ZW� ÏWym }§ôϑ¤±9 $#uρ t�yϑ s) ø9$#uρ tΠθ àf ‘Ζ9$#uρ ¤N≡ t�¤‚ |¡ ãΒ ÿÍν Í÷ö∆ r'Î/ 3 Ÿω r& ã&s! ß,ù= sƒ ø:$# â÷ö∆ F{$#uρ 3 x8u‘$ t6 s? ª!$# 
�> u‘ tÏΗs>≈yè ø9 $# ∩∈⊆∪     
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“Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang, senantiasa mengikutinya dengan cepat. Dan Dia (ciptakan pula) matahari dan 
bulan serta bintang-bintang (semuanya) tunduk kepada perintah-Nya. Ketahuilah hanya 
hak Allah mencipta dan memerintah itu. Maha suci Allah Tuhan semesta alam.” (Surat 
Al-A’raf : 54). 
 
Tuhan inilah yang haq untuk disembah. Dalilnya, firman Allah Ta’ala: 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ â¨$ ¨Ψ9 $# (#ρß‰ ç6 ôã $# ãΝä3 −/u‘ “Ï% ©!$# öΝä3s) n=s{ tÏ% ©!$#uρ ÏΒ öΝä3 Î=ö6 s% öΝä3 ª= yès9 tβθà) −G s? ∩⊄⊇∪   “Ï% ©!$# Ÿ≅ yè y_ ãΝä3s9 

uÚ ö‘ F{$# $ V©≡t�Ïù u !$yϑ ¡¡9 $#uρ [ !$ oΨÎ/ tΑt“Ρr& uρ zÏΒ Ï!$ yϑ ¡¡9 $# [ !$tΒ yl t�÷zr' sù Ïµ Î/ zÏΒ ÏN≡ t�yϑ ¨V9$# $ ]%ø— Í‘ öΝä3©9 ( Ÿξsù (#θ è=yè øgrB 

¬! #YŠ#y‰Ρ r& öΝçFΡr& uρ šχθ ßϑ n=÷è s? ∩⊄⊄∪     

“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang 
yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. (Robb) yang telah menjadikan untukmu bumi 
ini sebagai hamparan dan langit sebagai atap, serta menurunkan (hujan) dari langit, lalu 
dengan air itu Dia menghasilkan segala buah-buahan sebagai rizki untukmu. Karena itu, 
janganlah kamu mengangkat sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mngetahui.” (Surat 
Al-Baqarah: 21-22). 
 
Ibnu Katsir4 Rahimahullahu Ta’ala, mengatakan : hanya pencipta segala sesuatu yang ada 
inilah yang berhak dengan segala macam ibadah.5 
Dan macam-macam ibadah yang diperintahkan Allah itu, antara lain: Islam6, Iman, Ihsan, 
do’a, khauf (takut), raja’ (pengharapan), tawakkal, raghbah (penuh minat), rahbah 
(cemas), khusyu’ (tunduk), khasyyah (takut), inabah (kembali kepada Allah), isti’anah 
(memohon pertolongan), isti’azah (memohon perlindungan), istighatsah (memohon 
pertolongan untuk dimenangkan atau diselamatkan), dzabh (menyembelih), nadzar, dan 
macam-macam ibadah lainnya yang diperintahkan oleh Allah. 
 
Allah Subahanahu waTa’ala berfirman : 

¨βr& uρ y‰Éf≈|¡ yϑ ø9$# ¬! Ÿξ sù (#θãã ô‰s? yì tΒ «!$# #Y‰ tnr& ∩⊇∇∪     

“Dan sesungguhnya masji-masjid itu adalah kepunyaan Allah, karena itu, janganlah kamu 
menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah Allah).” (QS. Al-Jin: 
18). 
 

                                                
4 Lihat Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’anul Azhim, (Cairo: Maktabah Dar At-Turats, 1400 H), jilid 1 hal, 57. 
5 Lihat Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’anul Azhim, (Cairo: Maktabah Dar At-turats, 1400 H), jilid 1 hal, 57. 
6 Islam, yang dimaksud di sini, adalah: syahadat, shalat, shiyam, zakat dan haji. 
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Karena itu, barangsiapa yang menyelewengkan ibadah tersebut untuk selain Allah, maka 
ia adalah musyrik dan kafir. Firman Allah Ta’ala : 

tΒ uρ äí ô‰tƒ yì tΒ «! $# $�γ≈s9 Î) t�yz# u Ÿω z≈yδ ö�ç/ … çµ s9 Ïµ Î/ $ yϑ ‾Ρ Î* sù …çµ ç/$ |¡ Ïm y‰ΖÏã ÿÏµ În/u‘ 4 …çµ ‾Ρ Î) Ÿω ßxÎ= ø� ãƒ tβρã�Ï�≈ s3 ø9$# 

∩⊇⊇∠∪     

“Dan barangsiapa menyembah sesembahan yang lain di samping (menyembah) Allah, 
padahal tidak ada satu dalilpun baginya tentang itu, maka benar-benar balasannya ada 
pada Tuhannya. Sungguh tiada beruntung orang-orang kafir itu.” (QS. Al-Mu’minun: 117). 
 
Dalil macam-macam ibadah: 
1. Dalil do’a : 
firman Alah Ta’ala : 

tΑ$ s% uρ ãΝà6 š/ u‘ þ’ ÎΤθãã ÷Š$# ó=ÉftG ó™ r& ö/ä3s9 4 ¨β Î) šÏ% ©!$# tβρç�É9õ3tG ó¡ o„ ôtã ’ ÎAyŠ$ t6 Ïã tβθ è= äzô‰ u‹y™ tΛ© yγy_ 

šÌ�Åz#yŠ ∩∉⊃∪     

“Dan Tuhanmu berfirman : ‘Berdo’alah kamu kepadaku niscaya akan Ku perkenankan 
bagimu’. Sesungguhnya, orang-orang yang enggan untuk beibadah kepadaKu pasti akan 
masuk neraka dalam keadaan hina.” (QS. Ghafir: 60). 
 
Dan diriwayatkan dalam hadits : 
“Do’a itu adalah sari ibadah “.7 
 
2.Dalil khauf (takut) : 
Firman Allah Ta’ala : 

$ yϑ ‾Ρ Î) ãΝä3 Ï9≡sŒ ß≈ sÜø‹¤±9 $# ß∃Èhθ sƒä† … çνu !$ uŠ Ï9 ÷ρr& Ÿξsù öΝèδθèù$y‚s? Èβθ èù%s{uρ βÎ) ΛäΖä. tÏΖ ÏΒ÷σ •Β ∩⊇∠∈∪     

“Maka janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman.” (QS. Ali Imran: 175). 
 
3.Dalil Raja’ (pengharapan) :  
Firman Allah Ta’ala : 

                                                
7 Hadits riwayat At-Tirmizi dalam Al-Jami’ Ash-Shahih, kitab -Da’awat, bab 1. Dan maksud hadis ini: bahwa 
segala macam ibadah, baik yang umum maupun yang khusus, yang dilakukan seorang mu’min, seperti: 
mencari nafkah yang halal untuk keluarga, menyantuni anak yatim dll. Semestinya diiringi dengan 
permohonan ridha Allah dan pengharapan balasan ukhrawi. Oleh karena itu do’a (permohonan dan 
pengharapan tersebut) disebut oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai sari atau otak ibadah, 
karena senantiasa harus mengiringi gerak ibadah. 
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ö≅è% !$yϑ ‾Ρ Î) O$tΡ r& ×�|³o0 ö/ ä3 è=÷WÏiΒ # yrθãƒ ¥’n< Î) !$yϑ ‾Ρr& öΝä3 ßγ≈s9 Î) ×µ≈s9 Î) Ó‰ Ïn≡uρ ( yϑ sù tβ%x. (#θ ã_ö�tƒ u !$s) Ï9 ÏµÎn/ u‘ ö≅ yϑ÷è u‹ù=sù 

WξuΚ tã $ [sÎ=≈ |¹ Ÿωuρ õ8Î�ô³ç„ ÍοyŠ$ t7Ïè Î/ ÿÏµ În/u‘ #J‰ tn r& ∩⊇⊇⊃∪     

“Untuk itu, barangsiapa yang mengharap perjumpaan dengan Robbnya, maka hendaklah 
ia mengerjakan amal shaleh dan janganlah mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadah kepada Robb-Nya.” (QS. Al-Kahfi: 110). 
 
4.Dalil Tawakkal (berserah diri) : 
Firman Allah Ta’ala : 

’ n?tã uρ «!$# (#þθ è=©. uθ tGsù βÎ) ΟçGΨä. tÏΖ ÏΒ÷σ •Β ∩⊄⊂∪     

‘Dan hanya kepada Allah-lah kamu betawakkal, jika kamu benar-banar orang yang 
beriman.” (QS. Al-Maidah : 23). 
 
Dan firmannya : 

tΒ uρ ö≅©. uθ tG tƒ ’n? tã «!$# uθ ßγsù ÿ… çµ ç7ó¡ ym 4     
“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah maka Dialah Yang Mencukupinya.” (QS. 
Ath-Thalaq : 3). 
 
5.Dalil Raghbah (penuh minat), rahbah (cemas) dan khusyu’ (tunduk) ; 
Firman Allah Ta’ala : 

$ uΖö6 yftGó™ $$sù … çµ s9 $uΖ ö6yδ uρuρ … çµ s9 4z÷ óstƒ $ oΨ ósn=ô¹r& uρ …çµ s9 ÿ… çµ y_÷ρy— 4 öΝßγ ‾ΡÎ) (#θçΡ$ Ÿ2 šχθãã Ì�≈ |¡ ç„ ’ Îû ÏN≡ u�ö�y‚ ø9$# 

$oΨ tΡθ ããô‰ tƒ uρ $Y6 xîu‘ $ Y6 yδ u‘uρ ( (#θçΡ%Ÿ2 uρ $ uΖs9 šÏè Ï±≈yz ∩⊃∪     

“Sesungguhnya mereka itu senantiasa berlomba-lomba dalam (mengerjakan) kebaikan-
kebaikan serta mereka berdo’a kepada Kami dengan penuh minat (kepada rahmat Kami) 
dan cemas (akan siksa Kami), sedang mereka itu selalu tunduk hanya kepada Kami.” (QS. 
Al-Anbiya’ : 90). 
 
6.Dalil khasy-yah (takut) : 
Firman Allah Ta’ala : 

Ÿξsù öΝèδ öθ t± øƒrB ’ ÎΤöθ t± ÷z$#uρ   
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“Maka janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku.” (QS. Al-
Baqarah : 150). 
 
7.Dalil inabah (kembali kepada Allah) :  
Firman Allah Ta’a’ala : 

(# þθç7� ÏΡr& uρ 4’ n<Î) öΝ ä3În/ u‘ (#θ ßϑ Î=ó™r& uρ … çµ s9 ÏΒ È≅ö6 s% β r& ãΝä3u‹Ï?ù' tƒ Ü>#x‹ yèø9 $# §ΝèO Ÿω šχρç� |ÇΖè? ∩∈⊆∪     

“Dan kembalilah kepada Robb kalian serta berserah dirilah kepada-Nya (dengan 
mentaati perintah-Nya) sebelum datang azab kepadamu, kemudian kamu tidak dapat 
tertolong lagi.” (QS. Az-Zumar : 54). 
 
8.Dalil isti’anah (memohon pertolongan) : 
Firman Allah Ta’ala : 

Å7Î=≈tΒ ÏΘ öθ tƒ ÉÏe$!$# ∩⊆∪     

“Hanya kepada Engkau-lah kami beribadah dan hanya kepada Engkau-lah kami memohon 
pertolongan.” (QS. Al-Fatihah : 4). 
 
Dan diriwayatkan dalam hadits : 

 “Apabila kamu mohon pertolongan, maka memohonlah pertolongan kepada Allah” .8 
 
9.Dalil isti’adzah (memohon perlindungan) :  
Firman Allah Ta’ala : 

ö≅è% èŒθãã r& Éb> t�Î/ È, n=x�ø9 $# ∩⊇∪     

“Katakanlah : Aku berlindung kepada Robb Yang Menguasai shubuh.” (QS. Al-Falaq : 1). 
 
Dan firmanNya : 

ö≅è% èŒθãã r& Éb> t�Î/ Ä¨$̈Ψ9$# ∩⊇∪   Å7 Î=tΒ Ä¨$ ¨Ψ9$# ∩⊄∪     

“Katakanlah : ‘Aku berlindung kepada Robb Manusia, Penguasa manusia.” (QS. An-Nas : 
1-2). 
 

                                                
8 Hadits riwayat At-Tirmizi dalam Al-Jami’ Ash-Shohih, kitab syafaat Al-Qiyamah War-Raqoiq Wal-Wara’, 
bab 59. dan riwayat Imam Ahmad Musnad (Beirut; Al-Maktab Al-Islami, 1403 H), jillid 1, hal, 293, 303, 307 



 - 9 - 

10.Dalil istighatsah (memohon pertolongan untuk dimenangkan atau diselamatkan) :  
Firman Allah Ta’ala : 

øŒ Î) tβθ èW‹Éó tG ó¡ n@ öΝä3−/ u‘ z>$ yftF ó™$$sù öΝà6s9 ’ÎoΤ r& Νä. ‘‰Ïϑ ãΒ 7#ø9 r' Î/ zÏiΒ Ïπ s3 Í×‾≈n=yϑ ø9 $# šÏù ÏŠó÷ß∆ ∩∪     

“(Ingatlah) tatkala kamu memohon pertolongan kepada Robb kalian untuk dimenangkan 
(atas kaum musyrikin), lalu diperkenankan-Nya bagimu.” (QS. Al-Anfal : 9). 
 
11.Dalil dzabh (menyembelih) :  
Firman Allah Ta’ala : 

ö≅è% ¨β Î) ’ÎAŸξ |¹ ’ Å5Ý¡ èΣ uρ y“$u‹øt xΧ uρ † ÎA$yϑtΒ uρ ¬! Éb> u‘ tÏΗs>≈yè ø9 $# ∩⊇∉⊄∪   Ÿω y7ƒ Î�Ÿ° …çµ s9 ( y7 Ï9≡ x‹ Î/ uρ ßNö�ÏΒ é& O$tΡ r&uρ 

ãΑ̈ρ r& tÏΗ Í>ó¡ çRùQ $# ∩⊇∉⊂∪     

“Katakanlah : ‘Sesunggunya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 
Allah Robb semesta alam, tiada sesuatupun sekutu bagi-Nya. Demikianlah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang-orang yang pertama kali berserah diri 
(kepadanya).” (QS. Al-An’am: 162-163). 
 
Dan dalil dari sunnah :  

 “Allah melaknat orang yang menyembelih (binatang) bukan karena Allah” .9 
 
12.Dalil nadzar : 
Firman Allah Ta’ala : 

tβθ èùθãƒ Í‘ õ‹̈Ζ9$$Î/ tβθ èù$ sƒs† uρ $YΒöθ tƒ tβ% x. … çν•� Ÿ° #Z��ÏÜtG ó¡ ãΒ ∩∠∪     

“Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang siksaannya merata di mana-
mana.” (QS. Al-Insan : 7). 
 
MENGENAL ISLAM 
 
Islam, ialah berserah diri kepada Allah dengan tauhid dan tunduk kepada-Nya dengan 
penuh kepatuhan pada segala perintah-Nya serta menyelamatkan diri dari perbuatan 
syirik dan orang-orang yang berbuat syirik. 
Dan agama Islam, dalam pengertian tersebut mempunyai tiga tingkatan, yaitu : Islam, 
Iman dan Ihsan; masing-masing tingkatan ada rukun-rukunnya.  
 

                                                
9 Hadits riwayat Muslim dalam Shohihnya, kitab Al-Adhahi, bab 8. dan riwyat Imam Ahmad dalam Al-
Musnad, jilid 1, hal. 108 dan 152. 
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Tingkatan pertama : Islam. 
Adapun tingkatan Islam, rukunnya ada lima : 
1.Syahadat (pengakuan dengan hati dan lisan) bahwa : “Laa Ilaaha Illallaah – Muhammad 
Rasulullah” (Tiada sesembahan yang haq selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah). 
2.Mendirikan shalat. 
3.Menunaikan zakat. 
4.Puasa pada bulan Ramadhan dan 
5.Haji ke Baitullah Al-Haram. 
 
Dalil syahadat : 
Firman Alah Ta’ala : 

y‰Îγ x© ª! $# … çµ ‾Ρr& Iω tµ≈s9 Î) āω Î) uθ èδ èπs3 Í×‾≈ n=yϑø9 $#uρ (#θ ä9'ρ é& uρ ÉΟ ù=Ïè ø9$# $Jϑ Í←!$ s% ÅÝó¡É) ø9 $$Î/ 4 Iω tµ≈ s9Î) āω Î) uθ èδ â“ƒÍ–yêø9 $# 

ÞΟŠÅ6 y⇔ø9 $# ∩⊇∇∪     

“Allah menyatakan bahwa tiada sesembahan (yang haq) selain Dia, dengan senantiasa 
menegakkan keadilan. (juga menyatakan yang demikian itu) para Malaikat dan orang-
orang yang berilmu. Tiada sesembahan (yang haq) selain dia, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (QS. Ali-Imran : 18). 
 
“Laa Ilaaha Illallah”, artinya : tiada sesembahan yang haq selain Allah. 
 
Syahadat ini mengandung dua unsur. Menolak dan menetapkan. “La Ilaaha”, adalah 
menolak segala sembahan selain Allah, “Illallah”, adalah menetapkan bahwa ibadah 
(penghambaan) itu hanya untuk Allah semata, tiada sesuatu apapun yang boleh dijadikan 
sekutu di dalam ibadah kepada-Nya, sebagaimana tiada sesuatu apapun yang boleh 
dijadikan sekutu di dalam kakuasaan-Nya. 
Tafsir makna syahadat tersebut diperjelas oleh firman Allah Ta’ala: 

øŒÎ) uρ tΑ$ s% ãΛ Ïδ≡t�ö/ Î) Ïµ‹Î/ L{ ÿÏµ ÏΒöθ s% uρ Í_‾ΡÎ) Ö !#t�t/ $ £ϑÏiΒ tβρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊄∉∪   āωÎ) “ Ï% ©!$# ’ ÎΤ t�sÜsù … çµ ‾ΡÎ* sù ÈÏ‰öκ u�y™ ∩⊄∠∪   

$ yγn=yè y_ uρ Oπ yϑÎ= x. Zπ u‹Ï%$t/ ’ Îû ÏµÎ7 É) tã öΝßγ ‾=yè s9 tβθ ãè Å_ö�tƒ ∩⊄∇∪     

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kepada kaumnya : 
‘Sesungguhnya aku menyatakan lapas diri dari segala yang kamu sembah, kecuali Tuhan 
yang telah menciptakanku, kerena sesungguhnya Dia akan memberiku petunjuk. ‘Dan 
(Ibrohim) mejadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya 
mereka senantiasa kembali (kepada tauhid).” (QS. Az-Zukhruf : 26-28). 
 
Dan firman Allah Ta’ala : 
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ö≅è% Ÿ≅÷δ r' ‾≈tƒ É=≈tG Å3 ø9$# (#öθ s9$yès? 4’ n< Î) 7πyϑ Î=Ÿ2 ¥!#uθ y™ $uΖ oΨ÷� t/ ö/ä3uΖ÷� t/ uρ āω r& y‰ ç7÷è tΡ āω Î) ©!$# Ÿω uρ x8Î�ô³èΣ Ïµ Î/ $\↔ ø‹x© Ÿωuρ 
x‹Ï‚ −G tƒ $uΖàÒ ÷è t/ $ ³Ò ÷èt/ $\/$ t/ ö‘r& ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# 4 β Î* sù (#öθ ©9 uθs? (#θ ä9θ à)sù (#ρß‰ yγô© $# $ ‾Ρr' Î/ šχθßϑ Î=ó¡ ãΒ ∩∉⊆∪     

“Katakanlah (Muhammad) : ‘Hai Ahli Kitab! Marilah kamu kepada suatu kalimat yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, yaitu : hendaklah kita tidak menyembah 
selain Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu apapun dengan-Nya serta janganlah 
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah’. Jika mereka 
berpaling, maka katakanlah kepada mereka : ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-
orang yang muslim (menyerah diri kepada Allah).” (QS. Ali Imran : 64). 
 
Adapun dalil syahadat bahwa Muhammad itu Rasulullah, adalah firman Allah Ta’ala : 

ô‰ s)s9 öΝà2 u!%ỳ Ñ^θ ß™u‘ ôÏiΒ öΝà6 Å¡ à�Ρr& î“ƒÍ• tã Ïµø‹n=tã $ tΒ óΟšG ÏΨtã ëÈƒ Ì�ym Νà6 ø‹n= tæ šÏΖÏΒ ÷σ ßϑ ø9$$ Î/ 

Ô∃ρâ u‘ ÒΟŠ Ïm§‘ ∩⊇⊄∇∪     

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, terasa berat 
olehnya penderitaanmu, sangat mengiginkan (keimanan dan keselamatan) untukmu, 
amat belas kasih lagi penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah : 
128). 
 
Syahadat bahwa Muhammad adalah Rasulullah, berarti : mentaati apa yang 
diperintahkannya, membenarkan apa yang diberitakannya, menjauhi apa yang dilarang 
serta dicegahnya, dan beribadah kepada Allah dengan apa yang disyariatkannya. 
 
Dalil shalat, zakat dan tafsir kalimat tauhid : 
Firman Allah Taala : 

!$ tΒ uρ (#ÿρâ÷ É∆é& āω Î) (#ρ ß‰ç6 ÷è u‹Ï9 ©! $# tÅÁ Î=øƒèΧ ã& s! tÏe$!$# u !$ x� uΖãm (#θßϑ‹É) ãƒ uρ nο4θ n=¢Á9$# (#θ è?÷σ ãƒ uρ nο4θ x. ¨“9$# 4 y7 Ï9≡ sŒuρ ßƒ ÏŠ 

Ïπ yϑÍhŠ s) ø9 $# ∩∈∪     

“Padahal mereka tidaklah diperintahkan kecuali supaya beribadah kepada Allah, dengan 
memurnikan ketaatan kapada-Nya lagi bersikap lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat serta mengeluarkan zakat. Demikian itulah tuntunan agama yang lurus.” (QS. Al-
Bayyinah : 5). 
 
Dalil Shiyam/Puasa : 
Firman Allah Ta’ala : 
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$ yγ•ƒ r'‾≈tƒ t Ï%©!$# (#θ ãΖtΒ#u |=ÏG ä. ãΝà6 ø‹n=tæ ãΠ$ u‹Å_Á9$# $ yϑ x. |= ÏGä. ’ n? tã šÏ% ©!$# ÏΒ öΝà6 Î= ö7s% öΝä3 ª=yè s9 tβθ à) −Gs? 

∩⊇∇⊂∪     

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan kepada kamu untuk melakukan shiyam, 
sebagaimana telah diwajibkan kapada orang-orang sebelum kamu, agar kamu 
bertakwa.” (QS. Al-Baqarah : 183). 
 
Dalil Haji :  
Firman Allah Ta’ala : 

¬! uρ ’n? tã Ä¨$̈Ζ9$# ÷kÏm ÏM ø� t7ø9 $# ÇtΒ tí$sÜtG ó™$# Ïµø‹s9 Î) Wξ‹Î6 y™ 4 tΒ uρ t�x� x. ¨β Î*sù ©! $# ; Í_xî Çtã tÏϑ n=≈ yè ø9$# ∩∠∪     

“Dan hanya untuk Allah, wajib bagi manusia melakukan haji, yaitu (bagi) orang yang 
mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah. Dan barangsiapa yang mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan) semesta 
alam.” (QS. Ali Imran : 97). 
 
Tingkatan kedua : Iman. 
Iman itu lebih dari tujuh puluh cabang. Cabang yang paling tinggi ialah syahadat. “ La 
Ilaha Illallah”, sedang cabang yang paling rendah ialah menyingkirkan gangguan dari 
jalan. Dan sifat malu adalah salah satu cabangnya iman. 
Rukun iman ada enam yaitu : 
1.Iman kepada Allah. 
2.Iman kepada para Malaikat-Nya. 
3.Iman kepada kitab-kitab-Nya.  
4.Iman kepada para Rasul-Nya. 
5.Iman kepada hari akhirat, dan 
6.Iman kepada qadar10, yang baik maupun yang buruk. 
 
Dalil ke enam rukun ini, firman Allah Ta’ala : 

* }§øŠ ©9 §�É9ø9$# βr& (#θ —9uθ è? öΝä3yδθ ã_ãρ Ÿ≅ t6 Ï% É−Î�ô³yϑø9 $# É>Ì�øó yϑø9 $#uρ £Å3≈s9 uρ §�É9ø9$# ôtΒ ztΒ#u «! $$Î/ ÏΘ öθ u‹ø9$# uρ Ì�Åz Fψ $# 

Ïπ x6Í×‾≈ n=yϑ ø9$# uρ É=≈tG Å3ø9 $#uρ z↵Íh‹Î;̈Ζ9 $#uρ   

“Berbakti (dan beriman) itu bukanlah sekedar menghadapkan wajahmu (dalam shalat) ke 
arah timur dan barat, tetapi berbakti (dan beriman) yang sebenarnya ialah iman 
seseorang kepada Allah, hari akhirat, para malaikat, kitab-kitab dan Nabi-Nabi…” (QS. 

                                                
10 Qadar ialah : Takdir, ketentuan Ilahi, yaitu : iman bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini 
adalah diketahui, dicatat, dikehendaki dan dijadikan oleh Allah ta’aala. 
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Al-Baqarah : 177).  
 
Dan firman Allah Ta’ala : 

$ ‾Ρ Î) ¨≅ ä. >ó x« çµ≈oΨø) n=yz 9‘y‰s) Î/ ∩⊆∪     

 “Sesungguhnya segala sesuatu telah Kami ciptakan sesuai dengan qadar.” (QS. Al-Qamar 
: 49). 
 
 
Tingkatan ketiga : Ihsan. 
Ihsan, rukunnya hanya satu, yaitu : 

“Beribadahlah kepada Allah dalam keadaan seakan-akan kamu melihatNya. Jika kamu 
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” .11 
Dalilnya, firman Allah Ta’ala : 

¨β Î) ©! $# yì tΒ tÏ%©!$# (#θ s)̈? $# t Ï% ©!$# ¨ρ Νèδ šχθãΖ Å¡øt ’Χ ∩⊇⊄∇∪     

“Sesunggunya Allah besama orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat 
ihsan.” (QS. An-Nahl : 128 ) 

ö≅©. uθ s? uρ ’ n? tã Í“ƒÍ• yè ø9 $# ÉΟŠÏm§�9 $# ∩⊄⊇∠∪   “Ï% ©!$# y71t�tƒ tÏm ãΠθà) s? ∩⊄⊇∇∪   y7 t7[=s) s?uρ ’Îû t Ï‰Éf≈ ¡¡9$# ∩⊄⊇∪   …çµ‾Ρ Î) 

uθ èδ ßìŠ Ïϑ ¡¡9 $# ÞΟŠÎ=yè ø9 $# ∩⊄⊄⊃∪     

“Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Yang 
melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat) dan (melihat) perubahan gerak badanmu 
di antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetehui.” (QS. Asy-syuaraa’ : 217-220). 

$ tΒ uρ ãβθä3s? ’Îû 5βù' x© $tΒuρ (#θ è= ÷Gs? çµ ÷ΖÏΒ ÏΒ 5β#u ö�è% Ÿω uρ tβθ è= yϑ÷è s? ôÏΒ @≅ yϑtã āω Î) $̈Ζ à2 ö/ä3ø‹n=tæ #�Šθåκ à− øŒÎ) 
tβθ àÒ‹Ï�è? Ïµ‹Ïù 4   

“Dalam keadaan apapun kamu berada, dan (ayat) apapun dari Al-Qur’an yang kamu 
baca, serta pekerjaan apapun yang kamu kerjakan, tidak lain kami adalah menjadi saksi 
atasmu di waktu kamu melakukannya…”. (QS. Yunus : 61). 

                                                
11 Pengertian Ihsan tersebut merupakan penggalan dari hadits Jibril, yang dituturkan oleh Umar bin Al-
Khattab rodhiallohu ‘anhu, sebagaimana akan disebutkan. 
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Adapun dalilnya dari sunnah, ialah hadits Jibril12 yang masyhur, yang diriwayatkan dari 
Umar bin Al-Khattab radhiyallahu ‘anhu :  
“Ketika kami sedang duduk di sisi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba-tiba muncul ke 
arah kami seorang laki-laki, sangat putih pakaiannya, hitam pekat rambutnya tidak 
tampak pada tubuhnya tanda-tanda sehabis dari bepergian jauh dan tiada seorangpun 
diantara kami yang mengenalnya. Lalu orang itu duduk di hadapan Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam dengan menyandarkan kedua lututnya pada kedua lutut beliau serta 
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha beliau, dan berkata : 
 
“Ya Muhammad, beritahulah aku tentang Islam!”. 
Maka Nabi menjawab : 
 
“Yaitu : bersyahadat bahwa tiada sesembahan yang haq selain Allah serta Muhammad 
adalah Rasulullah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, melakukan shiyam pada 
bulan Ramadhan dan melaksanakan haji ke Baiullah jika mampu untuk mengadakan 
perjalanan ke sana.” 
Lelaki itupun berkata : 
 
“Benarlah engkau.” 
Kata Umar : “Kami merasa heran kepadanya, ia bertanya kepada beliau, tetapi juga 
membenarkan beliau.” Lalu ia berkata : 
 
“Beritahu aku tentang Iman!” 
Beliau menjawab : 
 
“Yaitu : beriman kepada Allah, para Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rsul-Nya dan 
hari akhirat serta beriman kepada qadar yang baik dan yang buruk.” 
Orang itu pun berkata lagi : “Benarlah engkau.” Kemudian ia berkata : 
 
“Beritahu aku tentang Ihsan!” 
Beliau mejawab : 
 
“Yaitu : beribadahlah kepada Allah dalam keadaan seakan-akan kamu melihat-Nya. Jika 
kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” 
Ia berkata lagi : 
 
“Beritahulah aku tentang waktu Kiamat!” 
beliau menjawab : 
 
“Orang yang ditanya tentang hal tersebut tidak lebih tahu daripada orang yang 
menanyakannya.” 
Maka orang itupun berkata : 
 

                                                
12 Disebutkan hadits Jibril, karena Jibrillah yang datang kepada Rasulullah shallallhu ‘alaihi wa sallam 
dengan menanyakan kepada beliau tentang Islam, Iman , Ihsan dan masalah hari kiamat. Hal itu 
dimaksudkan untuk memberikan pelajaran kepada kaum Muslimin tentang masalah-masalah agama. 
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“Beritahulah aku (sebagian dari) tanda-tanda kiamat itu!” 
beliau mejawab : 
 
“Yaitu : apabila ada budak wanita melahirkan tuan puterinya dan apabila kamu melihat 
orang-orang tak beralas kaki, tak berpakaian sempurna, melarat lagi penggembala 
domba, saling bangga-membanggakan diri dalam membangun bangunan yang tinggi.” 
Kata Umar : “Lalu pergilah orang laki-laki itu, sementara kami berdiam diri saja dalam 
waktu yang lama, sehingga Nabi bertanya : 
 
“Hai Umar! Tahukah kamu, siapakah orang yang bertanya itu?” 
aku menjawab : “Allah dan rasulnya lebih mengetahui.” 
Beliau pun bersabda : 
 
“Dia adalah Jibril, telah datang kepada kalian untuk mengajarkan urusan agama kalian.” 
.13 
 
MENGENAL NABI MUHAMMAD Shallallahu ‘alihi wa sallam 
 
Beliau adalah Muhammad bin Abdullah, bin Abdul Mutthalib, bin Hasyim. Hasyim adalah 
termasuk suku Quraisy, suku Quraisy termasuk bangsa Arab, sedang bangsa Arab 
termasuk keturunan Nabi Ismail, putera Nabi Ibarahim Al-Khalil. Semoga Allah 
melimpahkan kepadanya dan kepada Nabi kita sebaik-baik shalawat dan salam. 
Beliau berumar 63 tahun; diantaranya 40 tahun sebelum beliau menjadi Nabi dan 23 
tahun sebagai Nabi serta Rasul. 
Beliau diangkat sebagai Nabi dengan “Iqra”14 dan diangkat sebagai Rasul dengan Surat 
“Al- Mudatssir.” 
Tempat asal beliau adalah Makkah. 
Beliau diutus oleh Allah untuk menyampaikan peringatan untuk menjauhi syirik dan 
mengajak kepada tauhid. Firman Allah Ta’ala : 
 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ ã�ÏoO £‰ ßϑ ø9 $# ∩⊇∪   óΟ è% ö‘ É‹Ρ r'sù ∩⊄∪   y7 −/ u‘uρ ÷�Éi9s3sù ∩⊂∪   y7 t/$ u‹ÏOuρ ö�ÎdγsÜsù ∩⊆∪   t“ô_ ”�9 $#uρ ö�àf ÷δ$$ sù ∩∈∪   Ÿωuρ 
ãΨôϑ s? ç� ÏYõ3tG ó¡ n@ ∩∉∪   š�Îh/ t�Ï9uρ ÷�É9ô¹$$ sù ∩∠∪     

“Wahai orang yang berselimut! Bangunlah, lalu sampaikanlah peringatan. Agungkanlah 
Robbmu. Sucikanlah pakaianmu. Tinggalkanlah berhala-berhala itu. Dan janganlah kamu 
memberi, sedang kamu menginginkan balasan yang lebih banyak. Serta bersabarlah 
untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu.” (QS. Al-Mudatstsir : 1-7) 
 
Pengertian : 

                                                
13 Hadits riwayat Muslim dalam shahih-nya, kitab al-Iman, bab 1 hadits ke-1. dan diriwayatkan juga hadits 
dengan lafazh seperti ini dari Abu Hurairah oleh Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Iman, bab 37, hadits 
ke-1. 
14 Yakni surat Al-Alaq 1-5. 
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“Sampaikanlah peringatan”, ialah : menyampaikan peringatan untuk menjauhi syirik dan 
mengajak kepada tauhid. 
“Agungkanlah Tuhanmu” : agungkanlah Ia dengan berserah diri dan beribadah kepada-
Nya semata. 
“Tinggalkanlah berhala-berhala itu”, artinya : jauhkan serta bebaskan dirimu darinya 
dan orang-orang yang memujanya. 
 
Beliaupun melaksanakan perintah ini dengan tekun dan gigih selama sepuluh tahun, 
mengajak kepada tauhid. Setelah sepuluh tahun itu, beliau dimi’rajkan (diangkat naik) 
ke atas langit dan disyari’atkan kepada beliau shalat lima waktu. Beliau melakukan 
shalat di Makkah selama tiga tahun. Kemudian, sesudah itu, beliau diperintahkan untuk 
berhijrah ke Madinah. 
 
Hijrah, pengertiannya, ialah : pindah dari lingkungan syirik ke lingkungan Islami. 
Hijrah ini merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan ummat Islam. Dan kewajiban 
tersebut hukumnya tetap berlaku sampai hari kiamat. 
 
Dalil yang menunjukkan kewajiban hijrah, yaitu firman Allah Ta’ala : 

¨β Î) tÏ% ©!$# ãΝßγ9©ù uθ s? èπs3 Í×‾≈n=yϑ ø9 $# þ‘Ïϑ Ï9$ sß öΝÍκÅ¦ à�Ρr& (#θ ä9$s% zΝŠ Ïù ÷ΛäΖä. ( (#θä9$s% $ ¨Ζä. tÏ� yèôÒ tGó¡ ãΒ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{$# 4 (#þθ ä9$s% 

öΝs9 r& ôä3s? ÞÚ ö‘r& «!$# Zπyè Å™≡ uρ (#ρ ã�Å_$pκ çJsù $ pκ�Ïù 4 y7Í×‾≈s9 'ρé' sù öΝßγ1 uρù' tΒ æΛ ©yγy_ ( ôNu !$ y™uρ # ���ÅÁ tΒ ∩∠∪   āωÎ) 
tÏ�yè ôÒtF ó¡ ßϑ ø9 $# š∅ÏΒ ÉΑ% ỳ Ìh�9 $# Ï !$|¡ ÏiΨ9 $#uρ Èβ≡ t$ø!Èθ ø9 $#uρ Ÿω tβθãè‹ÏÜtG ó¡ o„ \' s#‹Ïm Ÿω uρ tβρ ß‰tG öκ u‰ Wξ‹Î7y™ ∩∇∪   

y7 Í×‾≈ s9'ρé' sù  |¤tã ª! $# βr& uθ à� ÷è tƒ öΝåκ ÷]tã 4 šχ%x. uρ ª!$# #‚θ à� tã #Y‘θ à�xî ∩∪     

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan zhalim 
terhadap diri mereka sendiri15, kepada mereka malaikat bertanya : ‘Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini? Mereka menjawab : ‘Kami adalah orang-orang yang tertindas di 
negeri (Makkah)’. Para malaikat berkata : ‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu 
dapat berhijrah (kemana saja) di bumi ini?. Maka mereka itu tempat tinggalnya neraka 
jahannam dan jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. Akan tetapi orang-
orang yang tertindas diantara mereka, seperti kaum lelaki dan wanita serta anak-anak 
yang mereka itu dalam keadaan tidak mampu menyelamatkan diri dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah), maka mudah-mudahan Allah memaafkan mereka. Dan Allah adalah 
Maha Pema’af lagi Maha Pengampun.” (QS. An-Nisa’ : 97-99) 
 
Dan firman Allah Ta’ala :  

                                                
15 Yang dimaksud dengan zhalim terhadap diri mereka sendiri dalam ayat ini, ialah orang-orang penduduk 
Makkah yang sudah masuk Islam tetapi mereka tidak mau hijrah bersama Nabi, padahal mereka mampu 
dan sanggup. Mereka ditindas dan di paksa oleh orang-orang kafir supaya ikut bersama mereka pergi ke 
perang badar, akhirnya ada di antara mereka yang terbunuh. 
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y“ ÏŠ$t7 Ïè≈tƒ t Ï%©!$# (#þθ ãΖtΒ#u ¨βÎ) ÅÌö‘r& ×πyè Å™≡ uρ }‘≈−ƒ Î* sù Èβρ ß‰ç7 ôã$$ sù ∩∈∉∪     

“Wahai hamba-hambaku yang beriman! Sesungguhnya, bumi-Ku adalah luas, maka hanya 
kepadaKu saja supaya kamu beribadah.” (QS. Al-Ankabut : 56). 
 
Al Baghawi16 Rahimahullah, berkata : “Ayat ini, sebab turunnya, adalah ditujukan 
kepada orang-orang muslim yang masih berada di Makkah, yang mereka itu belum juga 
berhijrah. Karena itu, Allah menyeru kepada mereka dengan sebutan orang-orang yang 
beriman.” 
 
Adapun dalil dari sunnah yang menunjukkah kewajiban hijrah, yaitu sabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
 
“Hijrah tetap akan berlangsung selama pintu taubat belum ditutup, sedang pintu taubat 
tidak akan ditutup sebelum matahari terbit dari barat. 
 
Setelah Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam menetap di Madinah, disyari’atkan 
kepada beliau zakat, puasa, haji, adzan, jihad, amar ma’ruf dan nahi mungkar serta 
syari’at-syari’at Islam lainnya. 
Beliau pun melaksanakan perintah untuk menyampaikan hal ini dengan tekun dan gigih 
selama sepuluh tahun. Sesudah itu wafatlah beliau, sedang agamanya tetap dalam 
keadaan lestari. 
 
Inilah agama yang beliau bawa. Tiada suatu kebaikan yang tidak beliau tunjukkan 
kepada umatnya. Dan tiada suatu keburukan yang tidak beliau peringatkan supaya 
dijauhi. Kebaikan yang beliau tunjukkan ialah tauhid serta segala yang dicintai dan 
diridhai Allah; sedang keburukan yang beliau peringatkan supaya dijauhi ialah syirik 
serta segala yang dibenci dan dimurkai Allah. 
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus oleh Allah kepada seluruh umat 
manusia, dan diwajibkan kepada seluruh jin dan manusia untuk mentaatinya.  
 
Allah Ta’ala berfirman : 

ö≅è% $ yγ•ƒ r' ‾≈tƒ ÚZ$ ¨Ζ9$# ’ÎoΤ Î) ãΑθ ß™u‘ «!$# öΝà6 ö‹s9 Î) $�èŠ ÏΗsd   

“Katakanlah : ‘Wahai mausia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kamu 
semua.” (QS. Al-A’raf : 158). 
 
Dan melalui beliau, Allah telah menyempurnakan agama-Nya untuk kita. Firman Allah 
Ta’ala : 

                                                
16 Abu Muhammad : Al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad Al-Farra’, atau Ibnu Al-Farra’, Al-Baghawi (436-
510 H = 1044-1117 M). Seorang ahli dalam bidang fiqh, hadits dan tafsir. Di antara karyanya : At-Tahdzib 
(fiqh), Syarh As-Sunnah (hadits), Lubab At-Tawil fi ma’alim at-tanzil (tafsir). 
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4 tΠöθ u‹ø9$# àMù= yϑø. r& öΝä3s9 öΝä3oΨƒ ÏŠ àM ôϑoÿ øCr& uρ öΝä3 ø‹n= tæ ÉL yϑ÷è ÏΡ àMŠ ÅÊu‘uρ ãΝä3s9 zΝ≈n=ó™ M}$# $YΨƒ ÏŠ 4   
“Pada hari ini17, telah aku sempurnakan untukmu agamamu dan Aku lengkapkan 
kepadamu ni’matKu serta aku ridhai Islam itu mrnjadi agama bagimu.” (QS. Al-Ma’idah : 
3). 
 
Adapun dalil yang menunnjukkan bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga wafat, 
ialah firman Allah Ta’ala: 

y7 ¨Ρ Î) ×M Íh‹tΒ Νåκ ¨ΞÎ)uρ tβθ çF Íh‹̈Β ∩⊂⊃∪   ¢ΟèO öΝä3 ‾Ρ Î) tΠ öθtƒ Ïπyϑ≈uŠ É) ø9$# y‰ΖÏã öΝä3 În/u‘ šχθßϑ ÅÁ tG øƒrB ∩⊂⊇∪     

“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka pun akan mati (pula). 
Kemudian sesungguhnya kamu nanti pada hari Kiamat berbantah-bantahan di hadapan 
Tuhanmu.” (QS. Az-Zumar : 30-31). 
 
Manusia sesudah mati akan dibangkitkan kembali. Dalilnya, firman Allah Ta’ala : 

* $pκ ÷] ÏΒ öΝä3≈oΨ ø) n=yz $pκ�Ïù uρ öΝä. ß‰‹Ïè çΡ $pκ ÷] ÏΒuρ öΝä3 ã_Ì�øƒ éΥ ¸οu‘$ s? 3“t�÷zé& ∩∈∈∪     

“Berasal dari tanahlah kamu telah kami jadikan dan kepadanya kamu kami kembalikan, 
serta darinya kamu akan kami bangkitkan sekali lagi.” (QS. Thaha : 55). 
 
Dan firman Allah Ta’ala : 

ª!$# uρ / ä3tFu;/Ρ r& zÏiΒ ÇÚ ö‘ F{$# $ Y?$t7tΡ ∩⊇∠∪   §ΝèO ö/ ä. ß‰ŠÏè ãƒ $ pκ�Ïù öΝà6 ã_Ì�øƒ ä†uρ %[`#t�÷zÎ) ∩⊇∇∪     

“Dan Allah telah menunbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian Dia 
mengembalikan kamu kedalamnya (lagi) dan (pada hari kiamat) Dia akan mengeluarkan 
kamu dengan sebenar-benarnya.” (QS. Nuh : 17-18). 
 
Setelah menusia dibangkitkan, mereka akan dihisab dan diberi balasan sesuai dengan 
perbuatan mereka. 
Firman Allah Ta’ala : 

¬! uρ $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# $ tΒ uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{$# y“Ì“ ôfu‹Ï9 tÏ% ©!$# (#θ ä↔‾≈y™r& $ yϑÎ/ (#θ è=ÏΗxå y“ Ì“ øgs† uρ tÏ%©!$# (#θ ãΖ|¡ ôm r& 

o_ó¡ çt ø:$$ Î/ ∩⊂⊇∪     

                                                
17 Maksudnya, adalah hari Jum’at ketika wuquf di Arafah, pada waktu haji Wada’. 
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“Dan hanya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, supaya 
Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat buruk sesuai dengan perbuatan 
mereka dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan (pahala) 
yang lebih baik lagi (surga).” ( QS. An-Najm : 31). 
 
Barangsiapa yang tidak mengimani kebangkitan ini, maka dia adalah kafir. 
Firman Allah Ta’ala : 

zΝtã y— tÏ% ©!$# (#ÿρã�x� x. β r& ©9 (#θèVyè ö7 ãƒ 4 ö≅ è% 4’n? t/ ’ În1u‘uρ £èVyè ö6çG s9 §ΝèO ¨β àσ ¬7t⊥ çG s9 $yϑ Î/ ÷Λäù= ÏΗxå 4 y7 Ï9≡ sŒ uρ ’n? tã «!$# ×��Å¡ o„ 

∩∠∪     

“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka tidak akan dibangkitkan. Katakan : 
‘tidaklah demikian. Demi Robbku, kamu pasti akan dibangkitkan dan niscaya akan 
diberitakan kepadamu apapun yang telah kamu kerjakan. Yang demikian itu adalah amat 
mudah bagi Allah.” (QS. At-Taghabun : 7). 
 
Allah telah mengutus semua Rasul sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan.  
Sebagaimana firman Allah Ta’ala : 

Wξ ß™•‘ tÎ� Åe³t6•Β tÍ‘ É‹ΨãΒ uρ āξy∞Ï9 tβθ ä3tƒ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 ’ n? tã «! $# 8π ¤f ãm y‰ ÷è t/ È≅ß™”�9 $#   

“(Kami telah mengutus) Rasul-rasul mejadi penyampai kabar gembira dan pemberi 
peringatan, supaya tiada lagi suatu alasan bagi mausia membantah Allah setelah 
(diutusnya) para Rasul itu.” (QS. An-Nisa’ : 165). 
 
Rasul pertama adalah Nabi Nuh ‘alaihis salam18, dan Rasul terakhir adalah Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, serta beliaulah penutup para Nabi. 
 
Dalil yang meunjukkan bahwa Rasul pertama adalah Nabi Nuh, firman Allah Ta’ala : 

* !$‾ΡÎ) !$uΖ ø‹ym÷ρr& y7ø‹s9 Î) !$ yϑ x. !$uΖ ø‹ym ÷ρr& 4’ n<Î) 8yθ çΡ z↵Íh‹Î;̈Ζ9 $#uρ .ÏΒ Íν Ï‰ ÷è t/ 4   

                                                
18 Selain dalil dari Al Qur’an yang disebutkan penulis, yang menunjukkan bahwa Nabi Nuh adalah Rasul 
pertama, disana ada juga hadis shahih yang menyetakan bahwa Nabi Nuh adalah rasul pertama yang diutus 
kepada penduduk bumi ini, seperti hadits riwayat Al-bukhari dalam shohih nya, kitab Al-Anbiya’, bab 3, 
dan riwayat Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Iman bab 84. 
Adapun Nabi Adam ‘alaihis salam, menurut sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar al-ghifari 
Radhiyallahu ‘anhhu, beliau adalah nabi pertama. Dan disebutkan dalam hadits ini bahwa jumlah para 
Nabi ada 124 ribu orang, dari jumlah tersebut sebagai Rasul 315 orang, dan dalam riwayat lain disebutkan 
lebih dari 312 orang. Lihat : Imam Ahmad, Al-Musnad, jilid 5, hal, 178, 179 dan 265. 
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“Sesungguhnya Kami mewahuyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana Kami telah 
mewahyukan kepada Nuh dan para Nabi sesudahnya…” (QS. An-nisa’ :163) 
 
dan Allah telah mengutus kepada setiap umat seorang Rasul, mulai dari Nabi Nuh sampai 
Nabi Muhammad, dengan memerintahkan kepada mereka untuk beribadah kepada Allah 
semata dan melarang mereka beribadah kepada thaghut. Allah Ta’ala berfirman: 

ô‰s) s9 uρ $ uΖ ÷Wyè t/ ’ Îû Èe≅à2 7π ¨Βé& »ωθ ß™§‘ Âχr& (#ρß‰ç6 ôã $# ©! $# (#θ ç7 Ï⊥ tGô_$#uρ |Nθäó≈©Ü9 $# (   
“Dan sesungguhnya, Kami telah mengutus kepada setiap ummat seorang Rasul (untuk 
menyerukan) : Beribadahlah kepada Allah (saja) dan jauhilah thaghut itu.” (QS. An-Nahl 
:36). 
 
Dengan demikian, Allah telah mewajibkan kepada seluruh hamba-Nya supaya bersikap 
kafir kepada thaghut dan hanya beriman kepada-Nya saja. 
Ibnu Al-Qayyim19 Rahimahullah Ta’ala telah menjelaskan pengertian thaghut dengan 
mengatakan : 

 “Thaghut, ialah segala sesuatu yang diperlakukan menusia secara melampaui batas 
(yang telah ditentukan oleh Allah), seperti dengan disembah, atau diikuti, atau 
dipatuhi.” 
 
Thaghut itu banyak macamnya, tokoh-tokohnya ada lima : 
1-Iblis, yang telah dilaknat oleh Allah, 
1.Orang yang disembah, sedang ia sendiri rela, 
2.Orang yang mengajak manusia untuk menyembah dirinya, 
3.Orang yang mengaku tahu sesuatu yang ghaib, 
4.Orang yang memutuskan sesuatu tanpa berdasarkan hukum yang telah diturunkan oleh 
Allah. 

 
Allah Ta’ala berfirman : 

Iω oν#t�ø. Î) ’ Îû È Ïe$!$# ( ‰s% t ¨t6̈? ß‰ ô© ”�9$# zÏΒ Äc xöø9 $# 4 yϑ sù ö�à� õ3tƒ ÏNθäó≈ ©Ü9$$ Î/ -∅ÏΒ÷σ ãƒ uρ «!$$ Î/ Ï‰s) sù y7|¡ ôϑtG ó™$# 

Íο uρó� ãèø9 $$ Î/ 4’ s+øO âθ ø9 $# Ÿω tΠ$ |Á Ï�Ρ $# $ oλm; 3 ª!$#uρ ìì‹Ïÿ xœ îΛÎ= tæ ∩⊄∈∉∪     

“Tiada paksaan dalam (memeluk) agama ini. Sungguh telah jelas kebenaran dari 
kesesatan. Untuk itu, barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan iman kepada Allah, 

                                                
19 Abu Abdillah : Muhamad bin Abu Bakar bin Ayyub bin Sa’ad Az-Zur’i Ad-Dimasyqi, terkenal dengan Ibnu 
Al-Qayyim atau Ibnu Qayim al-Jauziyah (691-751 H = 1292-1350 M). Seorang ulama yang giat dan gigih 
dalam mengajak ummat Islam pada zamannya untuk kembali kepada tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah serta 
mengikuti jejak para salafus shalih. Mempunyai banyak karya tulis, antara lain : Madarij-as salikin, Zaad 
Al-Ma’ad, Thariq Al-Hijratain wa Baab As-Sa’adatain, At-tibyan fi Aqsam Al-Qur’an, Miftah Dar As-sa’adah. 
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maka dia benar-benar telah berpegang teguh dengan tali yang amat kuat, yang tidak 
akan terputus tali itu. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah ; 256). 
 
Ingkar kepada semua thaghut dan iman kepada Allah saja, sebagaimana dinyatakan 
dalam ayat tadi, adalah hakekat syahadat “La Ilaha Illallah”. 
Dan diriwayatkan dalam hadits, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
 
“Pokok agama ini adalah Islam20, dan tiangnya adalah shalat, sedang ujung tulang 
punggungnya adalah jihad fi sabilillah. 
 
Wallahu a’lam. Hanya Allahlah yang Maha Tahu. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
dilimpahkan Allah kepada Nabi Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. 
 
(Dikutip dari terjemah kitab Ushulus Tsalatsah, edisi Indonesia Tiga Landasan Utama, 
karya Asy-Syaikh Muhammad At-Tamimi. Diterbitkan oleh Kementrian Urusan Islam, 
Waqaf, Da'wah dan Penyuluhan Urusan Penerbitan & Penyebaran Saudi Arabia)  

 

                                                
20 Silahkan melihat kembali pengertian Islam yang disebutkan oleh penulis pada pembahasan sebelumnya. 



 
 
 
 
 
 
 

 

Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik 
 

UNDANG-UNDANG KMFT UGM 
 

Nomor 2 Tahun 2014 
 

Tentang 
 

Pemilihan Umum Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada  
 

 
 

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa 

Ketua Majelis Permusyawaratan Mahasiswa dan 

Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik, 
 
Menimbang  : 
 
1. Dalam rangka menciptakan lembaga mahasiswa di lingkungan Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada yang demokratis dan demi menjaga tetap 

berlangsungnya kepengurusan lembaga di masa mendatang, maka perlu 

diadakan suatu mekanisme pergantian kepengurusan Keluarga Mahasiswa 

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 
2. Agar proses pergantian kepengurusan lembaga mahasiswa Keluarga Mahasiswa 

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada berjalan sesuai dengan aspirasi 

seluruh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, maka proses 

pergantian kepengurusan tersebut dilakukan melalui suatu Pemilihan Umum 

mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 
3. Perlu adanya undang-undang yang menjadi dasar bagi terselenggaranya 

pemilihan umum mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 
Mengingat  : 
 
Pasal 46, 47, 48, 49, dan 50 Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa Fakultas 

Teknik Universitas Gadjah Mada. 
 
Menetapkan : 
 
Undang-undang Pemilihan Umum Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah 

Mada 2014 

 
 
 
 



BAB I 
 

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 
 
1. Pemilihan Umum Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada dan 

selanjutnya disebut Pemilu adalah sarana pelaksanaan kedaulatan mahasiswa 

berdasarkan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa 

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 
2. Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada yang selanjutnya 

disebut KMFT UGM adalah lembaga mahasiswa tertinggi di dalam Fakultas 

Teknik sebagaimana dimaksud dalam Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga 

Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
   
3. Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada yang selanjutnya disebut MPM KMFT UGM adalah 

lembaga legislatif sebagaimana dimaksud dalam Anggaran Dasar/Anggaran 

Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 
4. Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik yang 

selanjutnya disebut BEM KMFT UGM adalah lembaga eksekutif sebagaimana 

dimaksud dalam Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa 

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 
5. Keluarga Mahasiswa/Himpunan Mahasiswa Jurusan yang selanjutnya disebut 

KM/HM Jurusan adalah lembaga di tingkat jurusan sebagaimana dimaksud 

dalam Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa Fakultas 

Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 
6. Badan Semi Otonom Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah 

Mada yang selanjutnya disebut BSO KMFT UGM adalah lembaga sebagaimana 

dimaksud dalam Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga Keluarga Mahasiswa 

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada. 
  
7. Partai Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada yang selanjutnya 

disebut dengan Partai Mahasiswa adalah lembaga infra struktur di lingkungan 

KMFT UGM yang dikelola oleh beberapa mahasiswa.  

8. Kandidat calon ketua BEM KMFT UGM adalah seorang mahasiswa Fakultas 

Teknik Universitas Gadjah Mada yang mencalonkan diri sebagai ketua BEM 

KMFT UGM tanpa melalui partai mahasiswa.



 

 

9. Kandidat Partai Mahasiswa adalah seorang mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Gadjah Mada yang mencalonkan diri sebagai MPM KMFT UGM melalui Partai 

Mahasiswa. 

10. Kandidat KM/HM adalah seorang mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah 

Mada yang dicalonkan sebagai angota MPM KMFT UGM. 

11. Peserta Pemilu adalah kandidat calon Ketua BEM KMFT UGM dan calon anggota 

MPM yang berasal dari partai mahasiswa. 

12. Pemilih adalah seluruh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada yang 

terdaftar secara akademik pada jenjang S1 reguler yang mempunyai hak untuk  

memilih dalam Pemilu.  

13. Kampanye Pemilu adalah kegiatan jejak-pendapat dan penyerapan aspirasi antara 

peserta Pemilu dengan para pemilih, serta untuk meyakinkan para pemilih dengan 

menawarkan visi-misi berikut program-program dari masing-masing peserta 

Pemilu.  

14. Komisi Pemilihan Umum Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada yang selanjutnya 

disebut KPU adalah suatu komisi yang menyelenggarakan Pemilu berdasarkan 

Undang-Undang KMFT UGM tentang Pemilu.  

15. Steering Committee Komisi Pemilihan Umum yang selanjutnya disebut SC KPU 

adalah panitia Pemilu yang berasal dari perwakilan MPM KMFT UGM dengan tugas 

menyusun dan menetapkan konsep Pemilu. 

16. Organizing Committee Komisi Pemilihan Umum yang selanjutnya disebut OC KPU 

adalah panitia Pemilu dibentuk oleh SC KPU dan ditetapkan  oleh  MPM KMFT UGM 

dan ketua BEM KMFT UGM dengan  tugas  melaksanakan Pemilu sesuai dengan 

konsep yang telah ditetapkan. 

17. Panitia Pengawas Pemilu adalah panitia yang melakukan pengawasan terhadap 

seluruh poses penyelenggaraan pemilu.  

18. Mahkamah Pemilu adalah institusi peradilan yang akan menyelesaikan perkara atau 

sengketa pada proses penyelenggaraan pemilu.  

19. Pemantau Independen adalah seseorang atau sekelompok orang yang tergabung 

dalam sebuah organisasi yang melakukan pengawasan terhadap Pemilu secara 

independen.  

20. Jurnalis Independen adalah suatu kelompok khusus yang bertugas untuk meliput 

dan melaporkan setiap kegiatan Pemilu Teknik.  
 

 
 
 



Pasal 2 
 
Pemilu diselenggarakan berdasarkan atas asas langsung, umum, bebas, rahasia, serta 

menjunjung tinggi semangat kejujuran dan keadilan. 
 

Pasal 3 
 
Pemilu dilaksanakan untuk memilih secara langsung ketua BEM KMFT UGM, dan 

anggota MPM KMFT UGM yang berasal dari partai. 
 
 



BAB II 
 

PESERTA PEMILU 
 

Pasal 4 
 

Peserta Pemilu terdiri dari : 

1. Kandidat calon ketua BEM KMFT UGM. 

2. Partai Mahasiswa untuk kandidat anggota MPM KMFT UGM 

 

 
Pasal 5 

 
1. Peserta Pemilu untuk pencalonan ketua BEM KMFT UGM berasal dari mahasiswa 

KMFT UGM yang mencalonkan diri. 

2. Peserta Pemilu untuk pencalonan anggota MPM KMFT UGM  berasal dari partai 

mahasiswa dan atau berasal dari kandidat KM/HM.  

 
 

Pasal 6 

Partai mahasiswa dapat menjadi peserta Pemilu apabila memenuhi syarat: 
 

1. memiliki anggota dengan ketentuan :  
 

a. terdiri dari mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada yang 

terdaftar secara akademik pada jenjang S1 Reguler. 
 

b. berjumlah sebanyak minimal 400 orang dari minimal 6 jurusan yang 

berbeda, dengan jumlah minimal 40 orang anggota pada tiap jurusan. 
 

c. Daftar anggota dibuktikan dengan fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa yang sah 

dan masih berlaku serta surat keterangan dari masing-masing anggota yang 

menyatakan secara sadar bergabung dengan Partai Mahasiswa.  
 

2. Memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) serta profil 

dan struktur partai yang sudah diketahui oleh pihak fakultas dan disahkan oleh 

MPM KMFT UGM 

3. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) partai tidak 

bertentangan dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 

KMFT UGM. 
  

4. Mengajukan nama dan lambang partai kepada KPU.  
5. Memiliki calon anggota MPM KMFT UGM. 

 
 

 
 
 
 



Pasal 7 
 
Dalam mengajukan nama dan lambang partai mahasiswa, partai mahasiswa dilarang 

menggunakan nama dan lambang yang sama dan atau berkaitan dengan: 
 

1. bendera atau lambang negara Republik Indonesia.  
 

2. Nama atau lambang lembaga lain.  
 

3. nama dan gambar seseorang.  
 

4. suku, agama, ras antar golongan tertentu.  
 

5. pornografi dan kekerasan.  
 

Pasal 8 
 
Kandidat calon ketua BEM KMFT UGM yang mengajukan diri, dapat menjadi peserta 

Pemilu apabila memenuhi syarat : 

 

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif maksimal tahun ketiga di Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada dengan menunjukkan fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa 

yang sah dan masih berlaku 

2. Memiliki pendukung dengan ketentuan :  

 
a. Terdiri dari mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada yang terdaftar 

secara akademik pada jenjang S1 Reguler.  
 
b. Berjumlah sebanyak minimal 60 orang dari minimal 5 jurusan yang berbeda, 

dengan jumlah minimal 10 orang pada tiap jurusan. 
  

c. Pendukung dibuktikan dengan fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa yang sah dan 

masih berlaku.  
  

 

Pasal 9 

1. Jadwal,  waktu,  maupun  format  pendaftaran  peserta  Pemilu ditetapkan oleh KP 

 KPU. 

2. Penetapan nomor urut peserta  Pemilu  dilakukan  melalui  undian  oleh  KPU  

yang dihadiri oleh seluruh peserta Pemilu dan panitia pengawas Pemilu. 
 

 Pasal 10  
 

Kandidat calon ketua BEM KMFT UGM yang tidak memenuhi persyaratan tidak dapat 

menjadi peserta Pemilu.  

 
 
 
\ 
 
 
 
 



BAB III 
 

HAK MEMILIH 
 

Pasal 11 
 
Pemilih adalah seluruh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada yang 

terdaftar secara akademik pada jenjang S1 Reguler dan dibuktikan dengan Kartu Tanda 

Mahasiswa yang masih berlaku memiliki hak pilih. 
 

Pasal 12 
 
Pemilih menggunakan hak pilihnya pada Tempat Pemungutan Suara yang ditetapkan 

pada waktu pelaksanaan Pemilu oleh KPU. 
 

BAB IV 
 

PENYELENGGARA PEMILU 
 

Pasal 13 
 

1. Pemilu diselenggarakan oleh KPU berdasarkan Undang-undang tentang Pemilu.  
2. Penetapan SC KPU dilakukan oleh MPM KMFT UGM 

 
3. Penetapan OC KPU dilakukan oleh Ketua BEM KMFT UGM dan MPM KMFT UGM 

atas rekomendasi dari SC KPU 
 

4. Dalam melaksanakan tugasnya, KPU menyampaikan laporan tertulis dalam 

setiap tahap penyelenggaraan Pemilu kepada Ketua BEM dan Ketua MPM KMFT 

UGM.  
 

Pasal 14 
 
Penanggung jawab Pemilu adalah Ketua BEM dan Ketua MPM KMFT UGM 
 

Pasal 15 
 
KPU bertanggung jawab kepada Ketua BEM dan Ketua MPM KMFT UGM. 
 

Pasal 16 
 

1. Keanggotaan KPU terdiri dari mahasiswa KMFT UGM.  
 

3. Ketua OC KPU direkomendasikan oleh Steering committee dengan persetujuan  
MPM KMFT UGM dan Ketua BEM KMFT UGM 

 
4. Keanggotaan OC KPU terdiri atas minimal seorang ketua merangkap anggota, 

dan struktur kepengurusan di bawahnya yang pembentukannya diserahkan 

kepada forum KPU.  
 

5. Setiap anggota KPU mempunyai hak suara yang sama.  
 

6. KPU dapat memilih sekretariat di dalam lingkungan Fakultas Teknik Universitas 

Gadjah Mada atas persetujuan Ketua BEM dan Ketua MPM KMFT UGM.  
 

 
 



Pasal 17 
 
Syarat untuk menjadi anggota KPU : 
 

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada angkatan 3 tahun terakhir Fakultas 

Teknik Universitas Gadjah Mada pada jenjang S1 reguler yang dibuktikan dengan 

fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa yang sah dan masih berlaku.  
  

2. Sehat jasmani dan rohani.  
 

3. Memiliki integritas pribadi yang kuat, jujur, adil, dan bertanggung jawab.  
 

4. Tidak menjadi anggota atau pengurus partai mahasiswa.  
 

5. Tidak mencalonkan diri sebagai peserta Pemilu.  
 

6. Tidak memiliki catatan perilaku buruk.  
7. Bersedia menandatangani surat kontrak KPU. 

 
Pasal 18 

 
Untuk menjaga kemandirian, integritas, dan kredibilitas, KPU menyusun kode etik yang 

disetujui Ketua BEM dan Ketua MPM KMFT UGM bersifat mengikat serta wajib dipatuhi 

oleh KPU . 
 

Pasal 19 
 
Keuangan KPU bersumber dari Anggaran Pemilu MPM KMFT UGM.  
 

Pasal 20 
 

1. Sebelum menjalankan tugas, anggota KPU mengucapkan sumpah  yang dihadiri 

minimal oleh Ketua BEM dan Ketua MPM KMFT UGM. 

2. Sumpah anggota KPU adalah sebagai berikut: 

 
“Demi Allah (Tuhan) saya bersumpah: 

 
Bahwa saya akan memenuhi tugas dan kewajiban saya sebagai anggota KPU 

dengan sebaik-baiknya, sejujur-jujurnya, seadil-adilnya dan penuh tanggung 

jawab. 
 

Bahwa saya akan menyelenggarakan Pemilihan Umum sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah 

Mada. 
 

Bahwa saya dalam menjalankan tugas dan kewajiban tidak akan tunduk pada 

tekanan dan pengaruh apa pun dari pihak mana pun yang bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan Keluarga Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Gadjah Mada. 
 

Bahwa saya dalam menjalankan tugas dan kewenangan, akan bekerja dengan 

sungguh-sungguh, jujur, adil, dan cermat demi suksesnya Pemilihan Umum, 



tegaknya demokrasi dan keadilan, serta mengutamakan kepentingan bersama 

daripada kepentingan pribadi atau golongan”. 

 
 

Pasal 21 
 
Tugas dan wewenang KPU adalah : 
 
1. membentuk Panitia Pelaksana Pemilu.  

2. merencanakan penyelenggaraan Pemilu.  

3. menetapkan organisasi dan tata cara semua tahapan pelaksanaan Pemilu.  

4. mengkoordinasikan, menyelenggarakan, dan mengendalikan semua tahapan 

pelaksanaan Pemilu.  

5. menetapkan daftar pemilih.  

6. menetapkan peserta Pemilu.  

7. menetapkan lokasi TPS  

8. menetapkan bakal calon ketua BEM KMFT UGM. 

9. menetapkan waktu, tanggal, tata cara pelaksanaan kampanye, dan pemungutan 

suara.  

10. menetapkan hasil Pemilu dan mengumumkan anggota MPM KMFT UGM dan ketua 

BEM KMFT UGM terpilih. 

11. melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan Pemilu.  

12. melaksanakan tugas dan kewenangan yang diatur Undang-Undang Pemilu.  

13. menyusun peraturan yang belum diatur dalam Undang-Undang Pemilu atas 

persetujuan Ketua BEM dan Ketua MPM KMFT UGM.  

Pasal 22 
 
KPU berkewajiban: 
 
1. memperlakukan peserta Pemilu secara adil dan setara guna menyukseskan Pemilu.  
 
2. menetapkan standarisasi serta kebutuhan barang dan jasa yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan Pemilu.  
 
3. memelihara arsip dan dokumen Pemilu serta mengelola barang inventaris KPU.  
 
4. menyampaikan informasi kegiatan Pemilu kepada mahasiswa Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada.  
 
5. menghormati keberadaan Panitia Pengawas Pemilu, Pemantau Independen, Jurnalis 

Independen Pemilu, dan Mahkamah Pemilu .  
 
6. melaporkan seluruh pelaksanaan pemilu secara tertulis kepada Ketua BEM KMFT  
 

UGM dan MPM KMFT UGM selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari sebelum Kongres 

Mahasiswa. 
  

 
 
 
 
 



Pasal 23 
 
1. Pengadaan dan pendistribusian surat suara beserta perlengkapan pelaksanaan 

Pemilu dilaksanakan secara cepat, tepat, dan akurat dengan mengutamakan aspek 

kualitas, keamanan, dan efektivitas anggaran.  
 
2. Jumlah surat suara yang ditetapkan oleh KPU.  
 
3. Pengadaan surat suara beserta perlengkapan pelaksanaan Pemilu dilaksanakan oleh 

KPU.  
 
4. Tata cara pelaksanaan pengamanan terhadap pembuatan, penghitungan, 

penyimpanan, pengepakan, dan pendistribusian surat suara ke tempat tujuan 

ditetapkan dengan keputusan KPU.  

Pasal 24 
 
1. Anggota KPU berhenti dikarenakan:  

 
a. meninggal dunia.  

 
b. mengundurkan diri.  

 
c. melanggar sumpah.  

 
d. melanggar kode etik. atau  

 
e. tidak lagi memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17.  

 
2. Pemberhentian dan penggantian anggota KPU dilakukan oleh Ketua BEM KMFT  

 
atas persetujuan MPM KMFT UGM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 
 

PENCALONAN KETUA BEM, DAN ANGGOTA MPM KMFT UGM 
 

Pasal 25 
 
1. Calon ketua BEM KMFT UGM harus memenuhi syarat :  
 

a. terdaftar sebagai mahasiswa aktif maksimal tahun ke 3 di Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada pada jenjang S1 reguler yang dibuktikan dengan 

fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa yang sah dan masih berlaku.  
 

b. Menyatakan secara tertulis kesediaannya untuk dipilih dan mematuhi segala 

ketentuan Pemilu.  
 

c. Bersedia untuk tidak mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan/atau Kerja 

Praktek (KP) selama menjabat sebagai Ketua BEM KMFT UGM.  
  

d. Sanggup untuk tidak meninggalkan kewajiban sebagai Ketua BEM KMFT UGM 

selama 15 hari berturut-turut atau lebih tanpa alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  
 

e. Merancang Program Kerja yang akan dilaksanakan selama satu tahun masa 

kepengurusannya bila terpilih sebagai ketua BEM KMFT UGM yang baru.  
 

f. Memiliki IPK minimal 2,5 dan sanggup mempertahankan kualitas akademiknya 

tersebut selama menjalankan tugasnya sebagai Ketua BEM KMFT UGM  
 

h. Jika terjadi penurunan kualitas kademik tersebut dengan sebab yang relevan 

dan logis, ia masih dapat melanjutkan periode kepemimpinannya dengan 

kesepakatan Kongres.  

i. Menyerahkan profil diri serta visi dan misi perseorangan dalam bentuk tertulis. 

j. Menyerahkan profil diri serta visi dan misi dengan format audiovisual kepada 

KPU. 

 
 
2. Calon anggota MPM KMFT UGM harus memenuhi syarat :  
 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif maksimal tahun ke 3 di Fakultas Teknik 

Universitas Gadjah Mada UGM pada jenjang S1 reguler yang dibuktikan dengan 

fotokopi KTM yang sah dan masih berlaku.  
 

b. Menyatakan secara tertulis kesediaannya untuk dipilih dan mematuhi segala 

ketentuan Pemilu.  
 

c. Dicalonkan oleh partai mahasiswa maupun kandidat KM/HM.  
 

 
 



d. Bersedia untuk tidak meninggalkan kewajiban sebagai anggota MPM KMFT UGM 

selama 15 hari berturut-turut atau lebih tanpa alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan  
 

e. Memiliki IPK minimal 2,5 dan sanggup mempertahankan kualitas akademiknya 

tersebut selama menjalankan tugasnya sebagai anggota MPM KMFT UGM. 

f. Jika terjadi penurunan kualitas akademik tersebut dengan sebab yang relevan 
dan logis, ia masih dapat melanjutkan periode kepengurusannya dengan 
kesepakatan Kongres. 

 
Pasal 26 

 
1. Partai mahasiswa peserta Pemilu yang mengajukan calon anggota MPM KMFT UGM 

wajib menyerahkan:  
 

a. surat pencalonan, ditandatangani oleh pimpinan partai mahasiswa.  
 

b. surat pernyataan kesediaan menjadi calon.  
 

c. daftar riwayat hidup setiap calon.  
  

 
2. Kandidat yang mencalonkan diri sebagai calon ketua BEM KMFT UGM wajib 

menyerahkan:  
 

a. surat pencalonan, ditandatangani oleh yang bersangkutan.  
 

b. daftar riwayat hidup.  
 

c. wajib menyerahkan syarat-syarat dukungan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 
 

d. surat-surat keterangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25.  
 
 
3. Kandidat KM/HM yang mencalonkan diri sebagai calon anggota MPM KMFT UGM 

wajib menyerahkan:  
 

a. surat pencalonan, ditandatangani oleh yang bersangkutan.  
 

b. daftar riwayat hidup.  
 
Pasal 27 

 
Format pengisian data calon sebagaimana dimaksud pada pasal 26 ayat (1), (2), dan (3) 
ditetapkan oleh KPU. 
 

Pasal 28 
 
Nama calon beserta lampirannya sebagaimana dimaksud pada pasal 26 ayat (1), (2), 

dam (3) diserahkan kepada KPU. 
 

 
 
 
 



Pasal 29 
 
Bila dalam Pemilu tidak ada mahasiswa Fakultas Teknik UGM yang mencalonkan diri 

sebagai  anggota MPM KMFT UGM maka pemilihan anggota MPM KMFT UGM dipilih 

dengan mekanisme lain.  

Pasal 30 
 
Apabila terdapat calon anggota MPM KMFT dari kandidat KM/HM yang terpilih melalui 

mekanisme di luar Pemilu, maka calon anggota MPM KMFT tersebut wajib 

menyerahkan surat mandat dari KM/HM terkait sebelum dilaksanakan kongres pada 

tahun tersebut maksimal 7 hari sebelum kongres. 

Pasal 31 

Apabila tidak didapatkan kandidat atau didapatkan kurang dari 2 kandidat bakal calon 

Ketua BEM KMFT, maka ketentuan ditentukan pada sidang pleno MPM KMFT UGM. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB VI 
 

DAERAH PEMILIHAN DAN PENDAFTARAN PEMILIH 
 

Pasal 32 
 

1. Daerah pemilihan berada di Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.  
 

2. Pemilih hanya dapat menggunakan hak pilihnya pada TPS di jurusannya masing-

masing atau sesuai dengan eputusan KPU. 

 

Pasal 33 
 

1. Pendataan pemilih dilakukan oleh KPU.  
 

2. Daftar pemilih diklasifikasikan berdasarkan program studi.  
 

 
BAB VII 

 
KAMPANYE 

 
Pasal 34 

 
1. Dalam penyelenggaraan Pemilu, dapat diadakan kampanye Pemilu yang 

dilakukan oleh peserta Pemilu. 
 

2. Dalam kampanye Pemilu, calon pemilih mempunyai hak untuk menghadiri 

kampanye.  
 

3. Seluruh kegiatan kampanye dilakukan oleh peserta Pemilu dan diatur oleh KPU.  
 

4. Materi kampanye Pemilu berisi program peserta Pemilu dan beberapa isu terkait 
KMFT UGM yang diatur oleh KPU.  

 
5. Penyampaian materi kampanye Pemilu dilakukan dengan cara yang sopan, 

tertib, dan bersifat edukatif, tidak menggangu jadwal perkuliahan, serta tidak 

megandung unsur suku, agama, ras dan antar golongan .  
 

6. Peraturan dan jadwal pelaksanaan kampanye ditetapkan oleh KPU.  
 

7. Lokasi kampanye ditetapkan oleh KPU.  
 

Pasal 35 
 

Kampanye Pemilu dapat dilakukan melalui: 
 

a. pertemuan terbatas.  
 

b. tatap muka.  
 

c. penyebaran melalui media cetak dan media elektronik.  
 

d. penyebaran bahan kampanye kepada umum.  
 

e. pemasangan alat peraga di tempat umum.  
 

f. rapat umum. 
 

g. kegiatan lain yang tidak melanggar peraturan perundang-undangan Pemilu.  
 

 



Pasal 36 

      Tata cara kampanye Pemilu lebih lanjut diatur oleh keputusan KPU 
 

 
BAB VIII 

 
PEMUNGUTAN, PENGHITUNGAN SUARA, DAN PENETAPAN HASIL PEMILU 

 
Pasal 37 

 
1. Pemungutan suara Pemilu ketua BEM KMFT UGM, dan anggota MPM KMFT UGM 

dari Partai Mahasiswa diselenggarakan secara serentak selama waktu yang 

ditentukan oleh KPU.   
 

2. Tanggal, dan waktu pemungutan suara bagi pemilihan ketua BEM KMFT UGM, 

dan anggota MPM KMFT UGM dari Partai Mahasiswa untuk semua daerah 

pemilihan ditetapkan oleh KPU.  
 

3. Penghitungan suara dilakukan di tempat yang ditetapkan oleh KPU pada hari 

terakhir pelaksanaan pemilu.  
 

4. Penghitungan suara dilakukan dengan cara yang memungkinkan saksi peserta 

Pemilu, pengawas Pemilu, pemantau Independen, dan civitas akademika 

Fakultas Teknik UGM yang hadir dapat menyaksikan secara jelas proses 

penghitungan suara. 

5. Apabila proses pemungutan suara dilakukan dengan metode lain yang tidak 

memungkinkan perhitungan suara dilaksanakan sesuai dengan ayat 4, maka  

mekanisme perhitungan suara diserahkan kepada KPU dengan tetap melibatkan 

pihak-pihak yang disebutkan pada ayat 4. 
 

6. KPU menetapkan hasil Pemilu untuk ketua BEM KMFT UGM, dan anggota  
 

MPM KMFT UGM selambat-lambatnya 3 hari setelah pemungutan suara. 
 

Pasal 38 
 
Tata cara pemberian dan pemungutan suara dan penetapan hasil Pemilu lebih lanjut 

diatur oleh keputusan KPU. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IX 
 

PANITIA PENGAWAS PEMILU 
 

Pasal 39 
 

1. Panitia pengawas pemilu dibentuk oleh MPM KMFT UGM.  
 

2. Panitia Pengawas pemilu bertanggung jawab kepada Ketua MPM KMFT UGM.  
 

3. Masa  keanggotaan  Panitia  Pengawas  pemilu  adalah  sejak  ditetapkan  sampai 
dengan pelaksanaan pemilu berakhir. 

 
Pasal 40 

 
1. Jumlah maksimal Panitia Pengawas Pemilu ditentukan oleh MPM KMFT UGM  

 
2. Keanggotaan Panitia Pengawas Pemilu terdiri dari seorang ketua merangkap 

anggota dan para anggota.  
 

3. Ketua Panitia Pengawas Pemilu dipilih dari dan oleh anggota.  
 

4. Setiap anggota Panitia Pengawas Pemilu mempunyai hak suara yang sama.  
 
 

Pasal 41 
 

1. Panitia Pengawas mempunyai tugas dan wewenang :  
 

a. mengawasi semua tahapan penyelenggaraan Pemilu.  
 

b. menerima laporan pelanggaran peraturan perundang-undangan Pemilu.  
 

c. meneruskan temuan dan/atau laporan kepada Mahkamah Pemilu.  
 

d. menasehati dan memberi peringatan kepada pihak yang melakukan pelanggaran 

terhadap pelaksanaan pemilu sesuai peraturan perundang-undangan pemilu 

yang berlaku, dan  
 

e. melaksanakan proses penyidikan dan penuntutan dalam proses peradilan dalam 

Mahkamah Pemilu.  
 
2. Guna menunjang pelaksanaan pengawasan Pemilu, penyelenggara Pemilu yang 

terkait harus memberikan kemudahan kepada Panitia Pengawas untuk memperoleh 

informasi sesuai peraturan perundang-undangan Pemilu.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB X 
 

PEMANTAU INDEPENDEN 
 

Pasal 42 
 
1. Pemantau Independen berasal dari unsur publik, dengan jumlah minimal 1 dan 

maksimal 2 orang tiap Prodi  
 
2. Jika terdapat prodi yang tidak memenuhi kuota maksimal, maka dipilih dari orang 

yang mendaftar paling cepat.  
 
3. Pemantau Independen berhak melakukan pengawasan.  
 
4. Pemantau Independen wajib mendaftarkan diri kepada KPU.  
 
5. Pemantau Independen dapat melakukan pemantauan terhadap penyelenggaraan 

Pemilu dan menyempaikan laporan hasil pemantauannya kepada Panitia Pengawas 

Pemilu.  

6. Pemantau Independen wajib mematuhi segala peraturan yang ditentukan oleh KPU 

dan Peraturan Perundang-undangan KMFT UGM UGM.  
 
7. Pemantau Independen yang tidak mematuhi kewajiban sebagaimana dimaksud 

pada ayat (6) dan/atau tidak lagi memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh KPU, 

dicabut haknya sebagai Pemantau Independen.  
 
8. Tata cara untuk menjadi Pemantau Independen dan tata cara pemantauan Pemilu 

ditetapkan oleh KPU.  
  
9. Masa keanggotaan Pemantau Independen adalah sejak ditetapkan sampai 

pelaksanaan Pemilu berakhir. 
 

BAB XI 
 

JURNALIS INDEPENDEN PEMILU 
 

Pasal 43 
 
1. Jurnalis Independen Pemilu dibentuk oleh Ketua BEM KMFT UGM atas persetujuan 

MPM KMFT UGM. 
 
2. Jurnalis Independen Pemilu bertanggungjawab kepada Ketua BEM dan diketahui 

oleh Ketua MPM KMFT UGM.  
 
3. Masa keanggotaan Jurnalis Independen Pemilu adalah sejak ditetapkan sampai  
 

dengan pelaksanaan pemilu berakhir. 
 

 
 
 
 
 
 
 



Pasal 44 
 
1. Jurnalis Independen Pemilu mempunyai kewajiban:  
 

a. meliput kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan Pemilu baik secara 

langsung maupun tidak langsung  
 

b. melakukan koordinasi dengan KPU dalam menjalankan tugasnya selama 

tidak mempengaruhi independensinya.  
 

c. mematuhi Undang-Undang Pemilu KMFT UGM 
 

d. menerbitkan pemberitaan yang berkaitan dengan pelaksanaan pemilu 

selama pelaksanaan Pemilu dengan persetujuan BEM dan MPM KMFT UGM 
 

e. bertanggung jawab kepada Ketua BEM KMFT UGM dan diketahui oleh Ketua 

MPM KMFT UGM.  
 
2. Jurnalis Independen Pemilu berhak:  
 

a. mendapatkan perlakuan yang wajar dari semua komponen Pemilu.  
 

b. meminta keterangan mengenai pelaksanaan Pemilu kepada komponen yang 

terlibat dalam pelaksanaan kegiatan.  
 
3. Jurnalis Independen Pemilu berwenang untuk menerbitkan jurnal atau pemberitaan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan Pemilu dan mendistribusikan kepada 

mahasiswa di lingkungan Fakultas Teknik UGM dengan persetujuan BEM dan MPM 

KMFT UGM 
 
4. Guna menunjang pelaksanaan pemantauan jurnalis Pemilu, penyelenggara Pemilu 

yang terkait harus memberikan kemudahan kepada jurnalis independen untuk 

memperoleh informasi sesuai peraturan perundang-undangan Pemilu.  

  

5. Tim Jurnalis selain Jurnalis Independen Pemilu berkewajiban meminta persetujuan 

KPU dan diketahui oleh Ketua BEM KMFT UGM dan Ketua MPM KFT UGM bila ingin 

melakukan liputan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB XII 
 

PENEGAKAN HUKUM 
 

Pasal 45 
 

1. Panitia Pengawas Pemilu dapat meminta dan menerima laporan pelanggaran Pemilu 

pada setiap tahapan penyelenggaraan Pemilu.  
 
2. Panitia Pengawas Pemilu berhak meminta dan menerima laporan pelanggaraan 

Pemilu yang diajukan oleh :  
 

a. Pemilih.  
 

b. Pemantau Independen.  
 

c. Peserta Pemilu.  
 

d. KPU  
 

e. Panitia Pelaksana Pemilu  
 
3. Laporan disampaikan secara lisan/tertulis yang berisi :  
 

a. Nama, alamat, dan nomor kontak pelapor.  
 

b. waktu dan tempat kejadian perkara.  
 

c. nama dan alamat pelanggar.  
 

d. nama dan alamat saksi-saksi.  
 

e. uraian kejadian.  
 
4. Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disampaikan kepada Panitia 

Pengawas Pemilu selambat-lambatnya 2 x 24 jam sejak terjadinya pelanggaraan 

Pemilu.  
 
5. Tata cara pelaporan lebih lanjut diatur oleh Panitia Pengawas Pemilu.  
 

Pasal 46 
 
1. Panitia Pengawas Pemilu mengkaji setiap laporan pelanggaran yang diterima.  
 
2. Panitia Pengawas Pemilu memutuskan untuk menindaklanjuti atau tidak 

menindaklanjuti laporan sebagaimana dimaksud pada pasal 45 ayat (1) selambat-

lambatnya 1 (satu) hari setelah laporan diterima.  
 
3. Dalam hal Panitia Pengawas Pemilu memerlukan keterangan tambahan dari pelapor 

untuk melengkapi laporannya, putusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilakukan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah laporan diterima.  

 
 

 

 

 

 

 



BAB XII 
 

MAHKAMAH PEMILU 
 

Pasal 47 
 

1. Mahkamah Pemilu dibentuk dan ditetapkan oleh Ketua BEM KMFT UGM dan MPM 

KMFT UGM.  
 
2. Mahkamah Pemilu bertanggung jawab kepada Ketua BEM KMFT UGM dan Ketua 

MPM KMFT UGM.  
 
3. Masa   keanggotaan   Mahkamah   Pemilu   adalah   sejak   ditetapkan   sampai  
 

pelaksanaan Pemilu berakhir. 
 

Pasal 48 
 
1. Jumlah anggota Mahkamah Pemilu adalah 3 (tiga) mahasiswa.  
 
2. Keanggotaan Mahkamah Pemilu terdiri atas seorang ketua merangkap anggota dan  

 

3. para anggota.  
 
4. Setiap anggota Mahkamah Pemilu mempunyai hak suara yang sama.  
 

Pasal 49 
 
1. Mahkamah Pemilu mempunyai tugas dan wewenang :  
 

a. menerima laporan pelanggaran peraturan perundang-undangan Pemilu dari 

Panitia Pengawas Pemilu.  
 

b. menyelesaikan perkara atau sengketa pada proses penyelenggaraan Pemilu.  
 
2. Keputusan yang dikeluarkan oleh mahkamah pemilu bersifat final (keputusan 

peradilan tertinggi/tidak ada naik banding)  
 
3. Keputusan yang dietapkan oleh mahkamah pemilu bersifat mengikat dan tidak 

dapat diganggu gugat  
 
4. Untuk menunjang pelaksanaan Peradilan Pemilu, penyelenggara Pemilu yang terkait 

harus memberikan kemudahan kepada Mahkamah Pemilu untuk  
 

memperoleh informasi sesuai peraturan perundang-undangan. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
BAB XIII 

 
KETENTUAN SANKSI 

 
Pasal 50 

 
1. Calon dan/atau peserta Pemilu yang melanggar peraturan yang dibentuk oleh KPU 

akan mendapat sanksi yang berlaku  

  
2. Sanksi yang dimaksud pada pasal 50 ayat (1) adalah sanksi yang terdapat pada 

Peraturan KPU yang telah disetujui oleh Ketua BEM KMFT dan Ketua MPM KMFT 

UGM  
 
 

BAB XIV 
 

KETENTUAN PENUTUP 
 

Pasal 51 
 
Pada saat mulai berlakunya undang-undang ini, Undang-Undang Keluarga Mahasiswa 

Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada Nomor 2 Tahun 2013 tentang Pemilihan 

Umum Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada dinyatakan tidak berlaku lagi.  
 

Pasal 52 
 

1. Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.  
 

2. Hal-hal yang belum diatur dalam undang-undang ini akan diatur kemudian 

dalam ketetapan MPM KMFT UGM.  

 
Disahkan di D.I. YOGYAKARTA pada tanggal 30 Oktober 2014 
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